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ABSTRAK 
 
Nama  :  Nanda Restu Muliamda 
NIM  :  50700111063 
Judul Skripsi :  Komunikasi Politik Joko Widodo pada Kampanye Pemilihan  
     Presiden 2014 melalui Youtube (Analisis Wacana Kritis) 
 
 Dalam kampanye pemilihan presiden 2014, ada banyak hal yang menjadi 
perhatian dalam persaingan kandidat memperebutkan suara rakyat untuk menjadi 
pemimpin negara. Mulai dari gaya berkomunikasi, bersosialisasi, kecerdasan, 
kesiapan menjadi pemimpin hingga kemampuan menarik pemilih melalui retorika 
atau mengeluarkan pesan politik. Namun yang menjadi fokus utama adalah kampanye 
politik Joko Widodo yang dilakukan di berbagai daerah yang selanjutnya di upload di 
salah satu media sosial untuk diperhatikan khalayak dalam kuantitas yang lebih 
banyak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konstruksi wacana dan analisis 
konteks sosial politik kampanye Joko Widodo pada pemilihan presiden 2014 yang 
difokuskan saat Joko Widodo berkampanye di Tangerang, Jawa Barat dan DKI 
Jakarta. Pada konteks analisis wacana kritis, wacana pada kampanye tersebut dikaji 
lebih dalam melalui analisis wacana kritis yang dikemukakan oleh Teun A. van Dijk. 
 Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa Joko Widodo pada analisis wacana 
teks menggunakan konstruksi wacana politik yang hampir mirip di setiap kampanye 
yang dilakukannya. Ia selalu berkampanye dengan berupaya merebut simpati 
masyarakat di awal pidatonya dengan menunjukkan perasaan empati Joko Widodo 
terhadap masyarakat hingga ucapan terima kasih karena memberikan dukungan yang 
besar selama proses kampanye pemilihan presiden 2014 berjalan. Joko Widodo selalu 
merasa pada setiap kampanye popularitas dan kredibilitas yang telah dibangunnya 
ingin di jatuhkan oleh rival politik namun di satu sisi ia juga tidak mampu 
memberikan informasi kepada masyarakat secara eksplisit tentang kebenaran 
informasi tersebut untuk menjawab keresahan masyarakat. 
 Hal ini dapat menjadi pemikiran bagi masyarakat pula, bahwa Joko Widodo 
turut membenarkan informasi yang dilakukan oleh rival politiknya. Dirinya juga 
selalu menerapkan dimensi retoris yang secara kontinu menekankan dan menegaskan 
bahwa Jokowi-JK adalah pasangan nomor dua, nomor yang akan dipilih oleh rakyat 
saat pemilihan berlangsung. Sedangkan pada analisis konteks sosial politik, Joko 
Widodo memanfaatkan perhatian masyarakat yang tertuju pada penyelenggaraan 
pemilihan presiden untuk mendapatkan akses yang luas dalam menyampaikan pesan 
politiknya. 
1 
BAB 1 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Dalam kampanye pemilihan presiden 2014, ada banyak hal yang menjadi 
perhatian dalam persaingan memperebutkan suara rakyat untuk menjadi pemimpin 
negara. Mulai dari gaya berkomunikasi, bersosialisasi, kecerdasan, kesiapan menjadi 
pemimpin hingga kemampuan menarik pemilih melalui retorika atau mengeluarkan 
pesan politik. Informasi atau isu seputar Pemilihan Presiden 2014 menjadi hal yang 
hangat dibicarakan. Di mana-mana masyarakat memperbincangkan tentang pemilihan 
presiden dari hal yang paling kecil hingga permasalahan besar dan menjadi trending 
topic di Indonesia baik di lingkungan akademik, keagamaan, warung kopi, dan lain 
sebagainya. 
Ada masyarakat yang menjadikan itu sebagai hiburan tersendiri bagi mereka 
ada pula yang menganggap bahwa permasalahan pemilihan presiden harus disikapi 
serius karena hal tersebut sangat berkaitan dengan permasalahan bangsa dan negara 
ke depannya. Terlebih lagi figur calon presiden adalah Joko Widodo dan Prabowo 
Subianto Djojohadikusumo yang sosoknya tak asing lagi di telinga seluruh rakyat 
Indonesia. 
Permasalahan yang sering muncul ditengah masyarakat adalah pesan-pesan 
politik para calon untuk mengambil simpati masyarakat. Rakyat selalu mengutarakan 
keresahannya manakala para kandidat hanya mengeluarkan bualan yang setelah 
terpilih dan menerima mandat rakyat, justru melupakan janji dari pesan politiknya. 
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Retorika memang memberikan nuansa tersendiri dalam berbicara, ada yang  
kagum dengan pribadi seseorang yang memiliki interaksi komunikasi baik dan ada 
pula yang menilai bahwa retorika hanyalah instrumen seseorang melakukan bualan-
bualan dan bujuk rayu tersendiri agar apa yang diinginkan dapat dicapai melalui 
berbicara, lebih melihat apa yang benar-benar nyata dikerjakan. Yang terpenting 
dalam berbicara, proses komunikasi yang dilakukan senantiasa mendambakan efek 
yang positif atau efektivitas. Komunikasi yang tidak menginginkan efektivitas, 
sesungguhnya adalah komunikasi yang tidak bertujuan.1 
Gestur tubuh saat melakukan safari politik pun mengisyaratkan cara kandidat 
berkomunikasi. Masyarakat terlihat antusias bila Joko Widodo datang melakukan 
kampanye dengan berbagai cara yang untuk meraih simpati publik. Kemudian, 
bagaimana  cara Joko Widodo memanajemen isu-isu sensitif untuk mendorong citra 
Joko Widodo menjadi figur calon presiden yang sempurna untuk melanjutkan tongkat 
estafet pembangunan bangsa selama lima tahun ke depan. 
Namun yang menjadi fokus utama mengenai komunikasi politik yang 
dimaksudkan adalah kampanye politik Joko Widodo yang dilakukan diberbagai 
daerah yang selanjutnya di upload di salah satu media sosial untuk diperhatikan 
khalayak dalam kuantitas yang lebih banyak. 
Dalam abad ke-21 ini media sosial tersebut telah terbukti efektif dalam 
komunikasi sosial dan komunikasi politik, sehingga dapat dimanfaatkan sebagai 
media pencitraan politik. Peran strategis media sosial itu dalam komunikasi politik, 
telah ditunjukkan keberhasilan dan kemampuannya menggalang kekuatan dan 
dukungan terhadap gerakan prodemokrasi di berbagai Negara seperti Tunisia (2011) 
                                                          
1Anwar Arifin, Strategi Komunikasi (Bandung: CV. Armico, 1984), h. 9 
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dan Mesir (2011). Pada akhir abad ke-20 yang lalu beberapa Negara telah mengalami 
gerakan politik yang didorong juga oleh media sosial itu seperti Indonesia (1998), 
Filipina (2001), dan Malaysia (2008).2 
Sesuatu hal yang urgen saat ini adalah para pemimpin ketika menyampaikan 
keinginan dan niat tulus untuk membangun negeri tentu harus berdasarkan pada nilai 
kejujuran, adil, dan bertanggungjawab untuk rakyatnya ketika mendapatkan amanah 
atas nama rakyat, hal tersebut sesuai dengan firman Allah swt pada QS 
Muhammad/47: 21 sebagai berikut: 
 
 ٞةَعاَطَٞٞمَزَعَٞاِذَإفٞ ٞۚ فوُرۡع َّمٞ  لَۡوقَوُٞرَۡمۡلۡٱَٞٞفَٞۡولَٞٞدَصْٞاُوقَٞ َّللّٱَّٞٞلٞاٗرۡيَخَٞناََكلٞۡمُهٞ
ٞ       
Artinya : 
Taat dan mengucapkan perkataan yang baik (adalah lebih baik bagi mereka). 
Apabila telah tetap perintah perang, (mereka sesungguhnya tidak akan 
menyukainya). Tetapi jikalau mereka benar (imannya) terhadap Allah, niscaya 
yang demikian itu, lebih baik bagi mereka.3 
Quraish Shihab dalam buku tafsir Al- Misbah, menafsirkan pada ayat ini 
bahwa sebenarnya taat kepada Allah dan Rasul-Nya dan mengucapkan ucapan yang 
baik yang dianjurkan agama dan dibenarkan budaya adalah yang terbaik bagi 
siapapun. Maka karena itu pula apabila telah ditetapkan tekad dan perintah 
melaksanakan sesuatu dalam konteks ayat ini adalah berperang maka seandainya 
mereka bersikap benar dalam keimanan dan ucapan mereka terhadap Allah, niscaya 
keimanan dan kebenaran iman itu baik bagi manusia.4 Memberikan pendidikan 
politik adalah sebuah keharusan dalam setiap momen pemilihan umum yang 
                                                          
2Anwar Arifin, Politik Pencitraan-Pencitraan Politik (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014), h.107 
3Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahan (Yokyakarta: 
Diponegoro, 2008), h. 509 
4M. Quraish Shihab, Tafsir Al- Misbah vol. 13 cet. VIII (Jakarta: Lentera Hati, 2007), h. 145 
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berlangsung. Konten politik yang disampaikan oleh pemimpin harus benar-benar 
menunjukkan pencerahan informasi kepada rakyat. 
Dilihat dari perspektif politik, Joko Widodo adalah salah satu putra terbaik 
bangsa yang terpilih dan dicalonkan sebagai calon presiden dengan kelebihan dan 
kelemahannya. Tekad, keinginan dan passion yang kuat telah tertanam dalam jiwa 
bahwa kelak Indonesia harus menjadi sebuah bangsa dan negara yang adil dan 
berdaulat, sesuai dengan cita-cita para pahlawan bangsa dan harapan seluruh rakyat 
Indonesia. 
B. Rumusan Masalah 
 Dari uraian latar belakang masalah di atas terkait wacana politik yang 
dibangun oleh calon presiden Joko Widodo pada kampanye pemilihan presiden 2014. 
Oleh karena itu, peneliti merumuskan dua masalah penelitian, yakni:  
1. Bagaimana konstruksi wacana politik kampanye Joko Widodo pada pemilihan 
presiden 2014 melalui Youtube di Tangerang dan DKI Jakarta? 
2. Bagaimana analisis konteks sosial politik kampanye Joko Widodo pada 
pemilihan presiden 2014 melalui Youtube di Tangerang dan DKI Jakarta? 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Penelitian ini berfokus tentang konstruksi wacana dan analisis konteks sosial 
politik kampanye Joko Widodo pada pemilihan presiden 2014 melalui 
Youtube di Tangerang dan DKI Jakarta. 
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2. Deskripsi Fokus 
Wacana dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti suatu ucapan, 
perkataan,, keseluruhan tutur yang merupakan suatu kesatuan.5 Wacana dalam 
konteks penelitian ini adalah orasi kampanye yang dikonstruksi oleh Joko Widodo 
pada pemilihan presiden 2014 untuk menjelaskan maksud dan makna yang 
dikemukakannya. 
Analisis konteks sosial yang dimaksud oleh Teun A. van Dijk adalah bagian 
dari wacana yang berkembang dalam masyarakat, sehingga untuk meneliti teks perlu 
dilakukan analisis intertekstual dengan meneliti bagaimana wacana tentang suatu hal 
diproduksi dan dikonstruksi dalam masyarakat.6 
Kampanye Pemilihan Umum Presiden dan Wakil Presiden selanjutnya disebut 
Kampanye, adalah kegiatan untuk meyakinkan para Pemilih dengan menawarkan 
visi, misi dan program pasangan calon presiden dan wakil presiden.7 
Kota Tangerang yang terletak di Provinsi Jawa Barat dan ibu kota DKI 
Jakarta dijadikan opsi pada penelitian ini karena kedua kota tersebut termasuk 
wilayah dengan tingkat pemilih yang besar dalam kontestasi pemilihan presiden 
2014. 
D. Kajian Pustaka 
Berdasarkan penelusuran peneliti, terdapat penelitian relevan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh peneliti, antara lain: 
                                                          
 5Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Balai 
Pustaka, 1990), h. 794 
 6Eriyanto, Analisis Wacana Kritis Pengantar Analisis Teks Media ( Yokyakarta: LKiS, 2001), 
h. 271 
7Dokumen KPU, Kampanye Pemilihan Presiden dan Wakil Presiden 
www.kpu.go.id/dmdocuments/pkpu_15_2013_kampanye.pdf (Diakses pada 25 Januari) 
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Retno Wulandari dalam bukunya Media Darling ala Jokowi Menjadi Sosok 
yang Disukai Media buku ini membedah apa saja dan bagaimana cara Joko Widodo 
agar menjadi media darling. Tidak hanya di media nasional, tapi juga media 
internasional. Tidak hanya pemahaman, tapi juga dibekali kiat-kiat praktis dalam 
menghadapi media dalam berbagai kesempatan.8 
Bimo Nugroho dalam bukunya Indonesia Memilih Jokowi mengangkat 
tentang calon presiden Joko Widodo menuju pentas demokrasi Indonesia. Dimulai 
dari kisah Joko Widodo saat masih menjadi walikota Solo, hingga menjelang pilpres. 
Intinya, buku ini dibuat agar masyarakat mengenal sosok seorang Joko Widodo lebih 
dekat.9 
Sandhy Aditya Budiraharso dalam bukunya Jokowi Orang Desa yang Luar 
Biasa (Pemimpin Super Unik dan Inspirasional) mengangkat tentang calon presiden 
Joko Widodo yang ingin dimenunjukkan kepada pemimpin di negeri ini, bahwa 
pemimpin seperti ini lho yang diharapkan oleh masyarakat.10 
Yon Thayrun dalam bukunya Jokowi Pemimpin Rakyat Berjiwa Rocker 
mengangkat tentang kisah seorang Joko Widodo seorang pemimpin dengan sikap 
merakyat dan sederhana. Buku ini juga memberikan pelajaran tentang bagaimana 
suatu kepemimpinan semestinya dijalankan, mulai dari keluarga, bisnis, perusahaan, 
hingga pemerintahan daerah.11 
                                                          
 8Retno Wulandari. Media Darling ala Jokowi Menjadi Sosok yang Disukai Media (Jakarta: 
PT. Gramedia Pustaka Utama, 2014), h xvii 
 9Bimo Nugroho, Indonesia Memilih Jokowi (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2014), 
10Sandhy Aditya Budiraharso. Jokowi Orang Desa yang Luar Biasa (Pemimpin Super Unik 
dan Inspirasional (Yokyakarta: Sinar Kejora, 2014), h. 5 
11Yon Thayrun. Jokowi: Pemimpin Rakyat Berjiwa Rocker (Jakarta: Noura Book Publishing, 
2012), 
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Skripsi Analisis Wacana Kritis Berita Mahkamah Konstitusi (MK) Perihal 
Peraturan Presiden Pengganti Undang-Undang (Perppu) pada Headline Harian 
Kompas (Terbitan Bulan Oktober-November 2013) oleh Haerani, mahasiswa jurusan 
Jurnalistik Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar 2014. Skripsi 
ini mengungkap ideologi yang tersembunyi dalam Mahkamah Konstitusi (MK) 
perihal perppu pada headline Harian Kompas dan unsur-unsur bahasa yang 
terkandung dari hasil interpretasi pemaknaan wacana pada kasus  Mahkamah 
Konstitusi (MK) perihal Perppu pada headline Harian Kompas sehingga bisa 
dieksplanasi. Penelitian ini menggunakan teknik Analisis Wacana Kritis model Teun 
A. van Dijk. Hasil penelitian ini menunjukkan beberapa hal: Pertama ideologi 
wartawan yang tersembunyi dibalik teks-teks berita Harian Kompas lebih 
menguntungkan kelompok-kelompok dominan yakni para advokat, anggota DPR dan 
partai politik yang tidak mendukung kebijakan presiden untuk menerbitkan Perppu 
MK. Hal ini sesuai kepentingan wartawan dan bukan berdasarkan pada realitas yang 
sebenarnya. Melainkan realitas yang telah dikonstruksi sesuai dengan kepentingan 
tertentu. Kedua, unsur-unsur bahasa yang terkandung dalam pemberitaan MK perihal 
Perppu ialah: 1. Struktur makro; topik dan subtopik 2. Detil, sintaksis: Koherensi dan 
kata ganti, dan retoris: metafora. 
Skripsi Wacana Media tentang Berita Pilkada 2013 di Sulawesi Selatan pada 
Harian Rakyat Sulsel oleh Harry Fajar Maulana, mahasiswa Ilmu Komunikasi 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin 2012. Skripsi ini membahas tentang 
pengetahuan dan pemahaman wacana media tentang berita pilkada di Sulawesi 
Selatan pada Harian Rakyat Sulsel. Penelitian ini menggunakan pendekatan analisis 
wacana model van Dijk yang melihat suatu teks dalam beberapa struktur yang 
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masing-masing saling mendukung, yaitu analisis teks dan kognisi sosial. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa: 1) Kecenderungan atau lebih banyak wacana dalam 
pemberitaan Harian Rakyat Sulsel. Kecenderungan wacana dalam arti lebih 
memperkuat atau melegitimasi kekuasaan (hegemoni) salah satu kandidat Gubernur 
Sulawesi Selatan ke dalam teks pemberitaannya. Dan terdapat beberapa judul berita 
yang diteliti secara keseluruhan dapat diberikan gambaran bahwa wartawan 
memberikan porsi yang lebih dalam teks berita 2) Kognisi Sosial wartawan politik 
Harian Rakyat Sulsel. Dengan demikian, mengkonstruksi politik yang dibangun 
melalui berita masih terlihat kurang efektif dengan fungsi media sebagai pengawal 
demokrasi. Tetapi ikut tergiring sebagai partisan salah satu kandidat. 
Tabel 1: Daftar Penelitian Terdahulu 
 Penelitian Relevan Peneliti 
 Haerani Harry Fajar Maulana Nanda Restu 
Muliamda 
Judul/Tahun/
Lokasi 
Analisis Wacana Kritis 
Berita Mahkamah 
Konstitusi (MK) Perihal 
Peraturan Presiden 
Pengganti Undang-Undang 
(Perppu) pada Headline 
Harian Kompas (Terbitan 
Bulan Oktober-November 
2013)/2014/Makassar 
Wacana Media tentang 
Berita Pilkada 2013 di 
Sulawesi Selatan pada 
Harian Rakyat 
Sulsel/2012/Makassar 
Komunikasi Politik 
Joko Widodo pada 
Kampanye 
Pemilihan Presiden 
2014 melalui 
Youtube (studi 
Analisis Wacana 
Kritis) 
Pendekatan/
metode dan 
analisis 
Kualitatif dan Analisis 
Wacana Kritis 
Kualitatif dan Analisis 
Wacana Kritis 
Kualitatif dan 
Analisis Wacana 
Kritis 
Karya Jurusan Jurnalistik Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi 
Universitas Islam Negeri 
(UIN) Alauddin Makassar 
Jurusan Ilmu 
Komunikasi Fakultas 
Dakwah dan 
Komunikasi 
Universitas Islam 
Negeri (UIN) 
Alauddin Makassar. 
Jurusan Ilmu 
Komunikasi 
Fakultas Dakwah 
dan Komunikasi 
Universitas Islam 
Negeri (UIN) 
Alauddin Makassar 
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Tujuan 
Penelitian 
Mengungkap ideologi yang 
tersembunyi dalam 
Mahkamah Konstitusi 
(MK) perihal perppu pada 
headline Harian Kompas 
dan unsur-unsur bahasa 
yang terkandung dari hasil 
interpretasi pemaknaan 
wacana pada kasus  
Mahkamah Konstitusi 
(MK) perihal Perppu pada 
headline Harian Kompas 
sehingga bisa dieksplanasi. 
Penelitian ini menggunakan 
teknik Analisis Wacana 
Kritis model Teun A. van 
Dijk. 
Mengetahui konstruksi 
wacana pemberitaan 
Harian Rakyat Sulsel 
tentang Pilkada 
Sulawesi Selatan 2013 
dan mengetahui 
kognisi sosial 
wartawan politik 
Harian Rakyat Sulsel 
tentang Pilkada 
Sulawesi Selatan 2013 
Mengetahui 
konstruksi wacana 
Joko Widodo pada 
kampanye pemilihan 
presiden 2014 
melalui youtube dan 
analisis sosial Joko 
Widodo pada 
kampanye pemilihan 
presiden 2014 
melalui youtube 
E. Tujuan dan Kegunaan 
Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui konstruksi wacana politik Joko Widodo pada kampanye 
pemilihan presiden 2014 melalui Youtube di Tangerang dan DKI Jakarta. 
b. Untuk mengetahui analisis konteks sosial politik Joko Widodo pada kampanye 
pemilihan presiden 2014 via Youtube di Tangerang dan DKI Jakarta. 
Sedangkan kegunaan dari penelitian ini adalah: 
a. Kegunaan Teoritis 
  Penelitian ini diharapkan dapat menambah pemahaman dan memperkaya ilmu 
di bidang penelitian komunikasi khususnya di bidang komunikasi politik serta dapat 
memberikan jawaban terhadap permasalahan yang sedang diteliti. 
b. Kegunaan Praktis  
1. Menambah wawasan dan pengetahuan peneliti tentang komunikasi politik 
dengan menjadi rujukan bagi para peneliti lain yang berminat menganalisis 
lebih lanjut. 
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2. Untuk melatih penulis dalam mengungkapkan permasalahan tertentu secara 
sistematis dan berusaha memecahkan permasalahan yang ada dengan metode 
ilmiah sehingga menunjang pengembangan ilmu pengetahuan yang pernah 
penulis dapatkan selama masa perkuliahan. 
11 
BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
 
A. Komunikasi Publik 
 Komunikasi publik adalah pertukaran pesan dengan sejumlah orang yang 
berada dalam sebuah organisasi atau yang diluar organisasi, secara tatap muka atau 
melalui media. Tetapi dalam bagian yang akan dibicarakan hanyalah kontak tatap 
muka di antara organisasi dengan sejumlah besar anggota organisasi yang sama.1 
Komunikasi publik merupakan penyampaian pesan (message) berupa ide atau 
gagasan, informasi, ajakan, dan sebagainya kepada orang banyak. Alat yang 
digunakan untuk menyampaikan pesan tersebut yakni media massa, melalui orasi 
pada rapat umum atau aksi demonstrasi, blog, situs, jejaring sosial, kolom komentar 
di website/blog, e-mail, milis, SMS, surat, surat pembaca, reklam, spanduk, atau 
apapun yang menjangkau publik. Yang utama, komunikasi publik memerlukan 
keterampilan komunikasi lisan dan tulisan agar pesan dapat disampaikan secara 
efektif dan efisien.  
 Komunikasi publik dapat dilakukan oleh siapapun, dapat pula dilakukan oleh 
seorang komunikator publik profesional seperti humas atau public relation, presenter, 
penyiar radio, dan sebagainya. Pemberian informasi ke khalayak bertujuan untuk 
mengubah sikap publik terhadap informasi yang diberikan misalnya bertambah 
kepercayaan orang atau kesan baik orang terhadap organisasi tersebut.  
 
 
                                                          
1Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2009), h. 196 
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B. Komunikasi Politik 
 Komunikasi merupakan suatu proses penyampaian pesan dari seseorang 
kepada orang lain untuk mencapai tujuan tertentu. Komunikasi adalah prasyarat 
kehidupan manusia. Kehidupan manusia seakan tak bergairah apabila tanpa 
komunikasi. Karena tanpa komunikasi, interaksi antar manusia baik secara orang per 
orang, kelompok, atau organisasi tak akan dapat terjadi. Dua orang dikatakan 
melakukan interaksi apabila masing-masing melakukan aksi dan reaksi. Aksi dan 
reaksi dilakukan manusia baik secara perorangan, kelompok, atau organisasi. 
Jika pernyataan yang dapat diterapkan secara universal bagi keseluruhan 
peristiwa komunikasi, secara sederhana dapat dikemukakan sebagai berikut : 
Fenomena komunikasi itu adalah sesuatu yang konstan. Ia tidak berubah. Hanya 
pemahaman kita tentangnya yang berubah. Artinya, komunikasi, fenomenanya 
sendiri, tidaklah menjadi masalah. Hanya pemahaman manusia atas komunikasi yang 
menjadi permasalahan.2 
Pengertian tentang komunikasi (communication) sendiri sangatlah beragam. 
Jika ditelusuri dari asal katanya (etimologi), kata komunikasi berasal dari kata 
communis yang berarti “milik bersama”. Kata ini dapat juga bermakna “berlaku di 
mana-mana”.3  
Komunikasi secara terminologis merujuk pada adanya proses penyampaian 
suatu pernyataan oleh seseorang kepada orang lain. Jadi dalam pengertian ini yang 
terlibat dalam komunikasi adalah manusia. Bahwa komunikasi manusia adalah proses 
yang melibatkan individu-individu dalam suatu hubungan, kelompok, organisasi dan 
                                                          
2B. Aubrey Fisher, Teori-Teori Komunikasi (Bandung: CV. Remaja Karya, 1986), h. 14 
3 Fajar Junaidi, Komunikasi Politik Teori, Aplikasi dan Strategi di Indonesia (Yogyakarta: 
Buku Litera, 2013), h. 19 
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masyarakat yang merespon dan menciptakan pesan untuk beradaptasi dengan 
lingkungan satu sama lain. 
Hubungan komunikasi akan harmonis apabila antara komunikator dan 
komunikan saling menumbuhkan rasa senang. Rasa senang akan muncul bila 
keduanya saling menghargai, dan penghargaan terhadap sesama akan lahir bila 
keduanya saling memahami karakteristik seseorang dan etika yang diyakaninya.4 
Kegiatan komunikasi ini lazimnya dilakukan dengan tiga tujuan, yaitu untuk 
mengetahui sesuatu, untuk member sesuatu, dan untuk mempengaruhi atau 
mengarahkan orang lain agar berbuat sesuatu. Secara keseluruhan atau secara garis 
besarnya, tujuan komunikasi adalah untuk tercapainya saling pengertian (mutual 
understanding), pemahaman bersama, (common understanding), atau kesepakatan 
timbal balik (mutual agreement). Dengan demikian tingkat keberhasilan (pencapaian 
tujuan) komunikasi dapat dilihat atau dinilai dari sampai di mana atau sejauh mana 
saling pengertian dan kesepakatan dapat tercapai oleh pihak-pihak yang melakukan 
komunikasi itu.5 
Sedangkan istilah politik di Indonesia berasal dari istilah politics (Inggris) 
yang pertama kali diperkenalkan oleh Aristoteles. Istilah itu berasal dari kata polis 
(Yunani) yang berarti kota (city) yang berkembang menjadi negara kota (city state) 
pada zaman Yunani klasik. Sejarah menunjukkan bahwa Aristoteles (384-322 SM) 
adalah orang yang pertama menggunakan istilah politics melalui karyanya yang  
berjudul The Politics (versi Inggris) dan Ta Politica (Versi Yunani). Di dalalm karya 
itu, Aristoteles mengungkapkan bahwa manusia adalah zoon politicon yang berarti 
                                                          
4Abdul Khalik, Filsafat Komunikasi,  h. 106 
5T. May Rudy, Komunikasi dan Hubungan Masyarakat Internasional (Bandung: PT. Refika 
Aditama, 2005), h. 2 
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makhluk hidup yang hidup dalam polis (negara kota). Bagi Aristoteles manusia hanya 
memanusia apabila ia hidup dalam negara, karena di luar negara hanya ada makhluk 
hidup di bawah manusia yaitu binatang atau yang di atas manusia yakni dewa.6 Di 
Indonesia dikenal dengan sebuah istilah gemah ripah loh jinawi yang dimaksudkan 
kehidupan yang serba berkecukupan dalam berbagai hal. Hal tersebut berkaitannya 
dengan penjelasan Aristoteles sebelumnya yang dapat diartikan bahwa negara 
memiliki kewajiban yakni memanusiakan manusia. 
Komunikasi dapat dipandang sebagai sifat yang serbahadir (ubiquitos), 
multimakna dan multidefinisi, sebagaimana yang dialami juga oleh politik yang juga 
bersifat serbahadir, multimakna dan multidefinisi. Bahkan komunikasi bersifat 
multiperspektif, atau multiparadigma, sehingga komunikasi dapat berarti berpikir, 
bertindak dan berpernyataan. Justru itu, komunikasi berada dimana-mana dan kapan 
saja karena komunikasi adalah serbahadir. Sebagaimana politik, juga komunikasi 
sukar dimengerti dan dihayati dengan baik dan tepat sehingga dapat mengundang 
perdebatan yang seru.7  
Sedangkan menurut Richard M. Perloff yang dikutip dari situs M. Robby, 
komunikasi politik merupakan proses dimana kepemimpinan nasional, media dan 
masyarakat saling bertukar dan member makna terhadap pesan-pesan yang 
berhubungan dengan kebijakan publik. Definisi Perloff mengandung beberapa unsur, 
pertama, komunikasi politik merupakan sebuah proses. Komunikasi politik tidak 
dapat terjadi secara otomatis begitu saja, di dalamnya terdapat serangkaian kegiatan 
yang kompleks dan dinamis. Di samping itu, proses tersebut juga mengandung 
adanya tarik menarik pengaruh. Pemerintah memengaruhi media, dengan 
                                                          
6Anwar Arifin, Politik Pencitraan Pencitraan Politik, h. 6 
7Anwar Arifin, Politik Pencitraan Pencitraan Politik, h. 14  
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menawarkan bahan untuk pemberitaan, sementara media mendesak para politisi 
melalui serangkaian mekanisme institusional sebagai deadline dan nilai berita. Di sisi 
lain, media juga dapat mempengaruhi masyarakat, namun masyarakat juga dapat 
membentuk agenda media. Komunikasi politik terjadi ketika pemerintah, media, dan 
masyarakat saling berdialog mengenai isu-isu seputar elit dan publik.8 
Adapun skema kerja berguna untuk melakukan analisis atas proses 
komunikasi politik sebagai berikut :  
 
 
 
a. Komunikator : Partisipan yang menyampaikan informasi politik 
b. Pesan Politik : Informasi, fakta, opini, keyakinan politik 
c. Media : Wadah (medium) yang digunakan untuk menyampaikan pesan (misalnya 
surat kabar, orasi, konperensi pers, televisi, internet, demonstrasi, polling, radio) 
d. Komunikan : Partisipan yang diberikan informasi politik oleh komunikator 
e. Efek : Dampak yang didapatkan dari komunikator politik  
f. Feedback : Tanggapan dari Komunikan atas informasi politik yang diberikan oleh 
komunikator 
  Dalam praktiknya, komunikasi politik sangat kental dalam kehidupan sehari-
hari. Sebab, dalam aktivitas sehari-hari, tidak satu pun manusia tidak berkomunikasi, 
dan kadang-kadang sudah terjebak dalam analisis dan kajian komunikasi politik. 
Berbagai penilaian dan analisis orang awam berkomentar sosal kenaikan Bahan 
                                                          
8M. Robby, Pengertian Komunikasi Politik 
http://mrobby.wordpress.com/2010/12/31/pengertian-komunikasi-politik (diakses pada 25 Januari 
2015) 
Komunikan Media Pesan Politik Komunikator 
Feedback 
Efek 
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Bakar Minyak (BBM), merupakan contoh riil kentalnya komunikasi politik. Sebab, 
sikap pemerintah untuk menaikkan BBM sudah melalui proses komunikasi politik 
dengan mendapat persetujuan DPR.  
  Berkaitan dengan hal itu pula, Juergen Habermas dalam karyanya yang 
berjudul “The Structural Transformation of the Public Sphere: An inquiry into a 
Category of Bourgeois Society, menggambarkan tentang berkembangnya ruang 
publik borjuis, yang kemudian diikuti oleh analisis kritis terhadap perubahan 
struktural ruang publik di zaman modern yang ditandai dengan bangkitnya 
kapitalisme, industri, kebudayaan dan meningkatnya posisi organisasi ekonomi serta 
kelompok bisnis besar dalam kehidupan politik itu sendiri.9 Oleh karena itu pantas 
saja, pentas politik yang tadinya berupaya untuk mencari dan mencapai konsensus 
nasional berubah menjadi perebutan ajang kekuasaan di berbagai kelompok 
kepentingan. 
  Dalam sistem politiknya, negara juga memiliki dan melaksanakan sistem 
politik yang (mungkin) berbeda. Ada negara kesatuan, ada negara serikat (federasi), 
dan ada negara protektorat. Ada negara yang berbentuk republik, ada yang berbentuk 
kerajaan. Ada yang menjalankan sistem presidensial (pemerintahan dijalankan oleh 
Presiden) dan ada sistem parlementer (pemerintahan dijalankan perdana menteri). 
Ada negara yang sepenuhnya demokratis, ada yang sepenuhnya otoriter (dikatator), 
ada yang berkondisi setengah-setengah di antara keduanya (semi demokratis, 
demokrasi terpimpin, semi otoriter, bureaucratic authoritarian, dsb), lalu ada pula 
                                                          
9Rifaiabun, Komunikasi Politik dalam Ruang Publik 
http://rifaiabun.blogspot.com/2012/03/komunikasi-politik-dalam-ruang-publik.html?m=1 (Diakses 
pada 25 Januari 2015) 
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negara yang dikelola dengan sistem yunta militer (biasanya otoriter, tetapi mungkin 
pula justru cukup demokratis).10 
C. Bentuk Komunikasi Politik 
Terdapat beberapa bentuk komunikasi politik yang dilakukan oleh 
komunikator politik untuk mencapai tujuan politiknya, yaitu : 
1. Retorika dan Agitasi Politik 
 Retorika atau dalam bahasa Inggris Rhetoric berasal dari bahasa Latin 
Rhetorica yang berarti ilmu bicara. Retorika menitiberatkan pada seni dengan 
menggunakan bahasa secara efektif. Aristoteles menegaskan bahwa retorika 
dipergunakan untuk membenarkan (corrective), memerintah (instructive), mendorong 
(suggestive) dan mempertahankan (defensive) sesuatu yang didasarkan pada kebaikan 
masyarakat secara luas. Retorika juga dimaksudkan sebagai upaya komunikasi dalam 
membangun citra, melalui retorika bertujuan menyatukan perasaan, harapan, sikap, 
dan akhirnya diharapkan untuk dapat bekerja sama sesuai dengan tujuan komunikator 
dan hal tersebut dilakukan dengan cara berpidato (negosiasi). 
 Aristoteles dalam buku Retorika Modern karya Jalaluddin Rakhmat menyebut 
tiga cara untuk dapat melakukan retorika yang persuasif dan mencapai tujuan retorika 
untuk mempengaruhi manusia. Pertama, anda harus sanggup menunjukkan kepada 
khalayak bahwa anda memiliki pengetahuan yang luas, kepribadian yang terpercaya, 
dan status yang terhormat (ethos). Kedua, anda harus menyentuh hati khalayak, 
perasaan, emosi, harapan, kebencian dan kasih sayang mereka (pathos). Kelak, para 
ahli menyebutnya imbauan emosional (emotional appeals). Ketiga, anda meyakinkan 
                                                          
10T. May Rudy, Komunikasi dan Hubungan Masyarakat Internasional, h. 111 
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khalayak dengan mengajukan bukti atau yang kelihatan sebagai bukti. Disini anda 
mendekati khalayak dengan otaknya (logos).11 
Dengan demikian, retorika politik dapat dipahami sebagai sebuah seni menggunakan 
bahasa untuk mempengaruhi orang lain dengan tujuan-tujuan politik. Selanjutnya, 
menurut Aristoteles ada tiga macam retorika politik, yakni Deleberative Rhetoric, 
Forensic Rhetoric, dan Demonstrative Rhetoric.  
 Deleberative Rhetoric, yaitu sebuah komunikasi yang dirancang untuk 
menggoyang orang yang ada kaitannya dengan public policy dengan cara 
menggambarkan keuntungan dan kerugian relatif dan jalan alternatif yang ditempuh. 
Fokusnya diletakkan kepada apa yang akan terjadi dikemudian hari akan suatu 
kebijakan yang diambil. Forensic Rhetoric, yaitu komunikasi yang memiliki sifat ke 
fungsi judicial. Tujuannya adalah untuk menunjukkan suatu kekeliruan atau 
kebenaran, tanggungjawab, hukuman atau ganjaran yang telah dibuat di masa lalu. 
Demonstrative Rhetoric, yaitu komunikasi yang menggambarkan tentang kebaikan 
atau keburukan orang lain, organisasi, ide, dan sebagainya. 
 Melalui pidato seseorang melakukan agitasi politik. Maksud agitasi politik 
adalah suatu upaya untuk menggerakkan massa dengan lisan atau tulisan dengan cara 
merangsang dan membangkitkan emosi khalayak. 
2. Propaganda dan Perang Urat Syaraf (Psychological War) 
  Propaganda adalah suatu kegiatan komunikasi yang erat kaitannya dengan 
persuasi. Sekarang propaganda bertebaran dimana-mana sehingga orang dengan 
mudah terkecoh, mulai dari model propaganda komersial sampai pada propaganda 
politik. Propaganda diartikan sebagai proses diseminasi informasi untuk 
                                                          
11Jalaluddin Rakhmat, Retorika Modern (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2011), h. 7 
19 
 
mempengaruhi sikap dan tingkah laku seseorang atau kelompok masyarakat dengan 
motif indoktrinisasi ideologi. 
  Propaganda dan agitasi sering kali tidak bisa dibedakan. Agitasi adalah 
diseminasi informasi yang dilakukan dengan cara membakar emosi (blow-up) orang 
banyak. Oleh sebab itu, propaganda memiliki banyak tipe, diantaranya propaganda 
politik, propaganda non-politik, bahkan ada propaganda anti politik meski pada 
akhirnya mendapatkan konsekuensi politis. Propaganda sekarang merupakan bagian 
politik rutin yang normal dan dapat diterima, dan tidak hanya terbatas pada pesan-
pesan yang dibuat selama perayaan politik, kampanye, krisis, atau perang.12 
  Dalam kaitannya dengan propaganda juga dikenal dengan psychological war 
atau perang urat syaraf. Perang urat syaraf diartikan sebagai bentuk propaganda yang 
menggunakan prinsip-prinsip psikologi untuk mempengaruhi, mengelirukan, dan 
membangkitkan semangat untuk menjatuhkan lawan. Di Indonesia, para tokoh 
masyarakat yang pintar merancang dan menggunakan perang urat syaraf di antaranya 
H. Agus Salim dan Ir. Soekarno. Ketika peristiwa pembebasan Irian Barat (sekarang 
Papua) dari Belanda, Indonesia sangat sulit mengusir Belanda dari wilayah tersebut. 
Akan tetapi, Soekarno yang menjadi Presiden pada waktu itu tidak kehilangan akal. 
Ia menggelorakan pembebasan Irian Barat dengan membentuk pasukan sukarelawan 
yang dipersenjatai. Konon untuk melakukan perang urat syarafnya, Soekarno 
meminjam pesawat tempur dari Rusia yang kemudian di parkir di kebun karet Pasar 
Minggu Jakarta Selatan. Setelah itu ia mengundang peninjau Persatuan Bangsa 
Bangsa (PBB) untuk melihatnya. Utusan PBB jadi kaget dan tidak menyangka bahwa 
Indonesia memiliki pesawat jet begitu banyak. Oleh karena itu PBB menganjurkan 
                                                          
12Hafied Cangara, Komunikasi Politik Konsep, Teori, dan Strategi edisi revisi 2014 (Jakarta: 
PT. RajaGrafindo Persada, 2014), h. 270 
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Belanda lebih baik meninggalkan Irian Barat bisa kembali kepangkuan Indonesia 
pada 1 Maret 1962. 
  Praktek perang urat syaraf dalam kampanye cukup banyak digunakan, 
misalnya pengarahan massa secara besar-besaran untuk menghadiri rapat akbar partai 
tertentu, pemasangan baliho di semua sudut jalan, pembentukan garda pemuda untuk 
mendukung partai, dukungan seorang tokoh masyarakat yang disegani kepada salah 
satu kandidat, dan lain sebagainya.13 Debat kandidat dalam sebuah tahapan Pemilu 
pun kadang kala menjadi panggung yang dianggap tepat dan seringkali dilakukan 
untuk melancarkan propaganda karena komunikator politik berada dalam satu arena. 
3. Spin Doctor Politik 
  Sebelum istilah Spin Doctor dikenal dalam dunia kampanye politik., orang 
lebih banyak mengenal aktivitas konsultan public relation politik yang bertugas 
membangun image (citra) politik bagi seorang politikus. Public relation politik pada 
awalnya berasal dan berkembang pesat di Amerika Serikat tahun 1933. 
Perkembangan Humas di Amerika Serikat tidak lepas dari kehidupan demokrasi di 
negara ini yang memungkinkan humas politik berkembang lebih pesat dibandingkan 
dengan negara-negara lain. 
  Humas politik menjadi industri jasa pelayanan (service industry) yang 
memfasilitasi komunikasi politik di antara partai politik, kandidat, dan publik. Humas 
juga bertugas mendesain dan memproduksi publisitas dan propaganda, mencari dana, 
member nasehat dalam kebijakan dan presentasi, dan polling opini publik, singkatnya 
bisa disebut sebagai manajer panggung dan penulis kreatif dari teater politik yang 
                                                          
13Hafied Cangara, Komunikasi Politik Konsep, Teori, dan Strategi, edisi revisi 2014, h. 274 
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hidup.14 Istilah konsultan public relation politik digunakan sampai tahun 1984, 
setelah tim kampanye Ronald Reagan menggantikan dengan istilah Spin Doctor. 
  Spin doctor adalah individu yang memiliki kemampuan menguasai publik, 
menggerakkan massa, dan menguasai media sekaligus sebagai konseptor politik yang 
bertujuan memengaruhi. Ia berada pada posisi tengah antara politisi yang akan di 
promosikan (dipasarkan) dengan para wartawan yang akan mempromosikannya. Oleh 
karena itu, banyak pihak yang menilai profesi spin doctor yang digunakan oleh para 
politisi adalah suatu keahlian dibidang komunikasi yang menggabungkan prinsip-
prinsip public relation, periklanan, dan pemasaran.15 Spin Doctor atau Public 
Relation politik sangat urgen dalam dunia perpolitikan. 
D. Pencitraan Komunikator Politik di Media Sosial 
Citra politik yang melekat dibenak seseorang itu dapat berbeda dengan 
realitas objektif atau tidak selamanya merefleksikan kenyataan politik yang 
sesungguhnya. Demikian juga citra politik dapat merefleksikan hal-hal yang tidak 
nyata atau imajinasi yang mungkin tidak mungkin tidak sama dengan realitas politik 
empiris. Anwar Arifin mengatakan politik pencitraan dalam perspektif politik sangat 
diperlukan terutama karena adanya persaingan yang seru dalam memperebutkan 
kekuasaan. Politik pencitraan dalam perspektif komunikasi juga harus dilaksanakan, 
karena khalayak itu keras kepala dan memiliki daya saring (filter konseptual) yang 
dapat menjelma menjadi daya tangkal. 
Hal itu pun dibarengi dengan kemajuan ilmu dan teknologi terutama 
digitalisasi telah memunculkan media baru yang dikenal sebagai media sosial melalui 
                                                          
14Fajar Junaedi, Komunikasi Politik Teori, Aplikasi dan Strategi di Indonesia, (Yogyakarta: 
Buku Litera, 2013), h. 135 
15Hafied Cangara, Komunikasi Politik Konsep, Teori dan Strategi, h. 230 
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komputer yang disebut dengan International Connection Networking (Internet). 
Media telah disepakati oleh banyak pakar komunikasi politik sebagai salah satu actor 
politik penting. Signifikansi media sebagai aktor politik bukan hanya karena media 
menyalurkan beragam pesan dari organisasi politik kepada khalayak luas, namun juga 
karena media mentransformasikan berbagai pesan melalui berbagai proses produksi 
berita.16 
E. Analisis Wacana Kritis 
 Analisis kritis terhadap wacana sebagai tipe analisis wacana yang terutama 
sekali mempelajari bagaimana kekuasaan disalahgunakan atau bagaimana dominasi 
serta ketidakadilan dijalankandan direproduksi melalui teks dalam sebuah konteks 
sosial politik sebenarnya merupakan bagian dari upaya untuk mengembalikan studi-
studi budaya, khususnya yang dikembangkan di Inggris ke dalam akar-akar tradisinya 
sebagai studi kritis (cultural studies).17 
 Critical Discourse Analysis, dengan demikian bisa dinilai sebagai bagian dari 
Critical Cultural Studies, yang melihat produksi dan distribusi budaya termasuk 
artefak budaya semacam teks isi media selalu berlangsung dalam hubungan dominasi 
dan subordinasi. Oleh karena itu pula critical discourse analysis memiliki asumsi 
epistimologi dan ontologi tersendiri sehingga juga membawa implikasi metodologis 
yang khas, yang berbeda dengan asumsi-asumsi paradigmatik analsis wacana dalam 
perspektif positivis atau konstruktivis dalam banyak kasus, hasil-hasil analisis wacana 
kritis, khususnya skripsi dan tesis, masih dinilai tolak ukur analisis isi conventional, 
yang mempergunakan perspektif positivis. 
                                                          
16Fajar Junaedi, Komunikasi Politik Teori, Aplikasi dan Strategi di Indonesia, h. 69 
17Eriyanto. Analisis Wacana Pengantar Analisis Teks Media, h. ix-xi 
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 Analisis wacana kritis pada dasarnya merupakan analisis wacana yang 
kemudian memiliki pandangan tersendiri yang bersifat kritis terhadap suatu bahasa 
dalam teks tertentu dan pada gilirannya membentuk jenis-jenis subjek tertentu berikut 
perilaku-perilakunya yakni sebagai upaya pengungkapan maksud tersembunyi dari 
subjek (penulis) yang mengemukakan suatu pernyataan dan dengan hal inilah yang 
melahirkan paradigma kritis.18 
 Analisis wacana kritis menekankan pada konstalasi kekuatan pada proses 
produksi dan reproduksi makna. Individu tidak dianggap sebagai subjek netral yang 
bisa menafsirkan secara bebas sesuai dengan pikirannya, karena sangat berhubungan 
dan dipengaruhi oleh kekuatan sosial yang ada dalam masyarakat. Bahasa di sini 
tidak dipahami sebagai medium netral yang terletak diluar diri si pembicara. Bahasa 
dalam pandangan kritis sebagai representasi yang berperan dalam membentuk subjek 
tertentu, tema-tema wacana tertentu, maupun strategi-strategi di dalamnya. 
 Analisis wacana kritis dipakai untuk mengungkapkan tentang hubungan ilmu 
pengetahuan dan kekuasaan. Selain itu, analisis wacana kritis dapat digunakan untuk 
mengkritik. Analisis wacana kritis dalam konteks sehari-hari digunakan untuk 
membangun kekuasaan, ilmu pengetahuan baru, regulasi dan normalisasi, dan 
hegemoni (pengaruh suatu bangsa terhadap bangsa lain). Analisis wacana kritis juga 
digunakan untuk mendeskripsikan sesuatu, menerjemahkan, menganalisis, dan 
mengkritik kehidupan sosial yang tercermin dalam teks dan ucapan. Analisis wacana 
kritis berkaitan dengan studi dan analisis teks serta ucapan untuk menunjukkan 
sumber diskursif, yaitu kekuatan, kekuasaan, ketidaksetaraan, ketidakadilan, dan 
prasangka.19  
                                                          
18Eriyanto, Analisis Wacana : Pengantar Analisis Teks Media, h. 6. 
19 Yoce Aliah Darma, Analisis Wacana Kritis (Cet. I : Bandung: Yrama Widya, 2009), h. 49 
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 Dalam konteks analisis wacana kritis, kemunculan suatu wacana tidak bisa 
dipungkiri akibat dari peranan ideologi pers atau media itu sendiri. Pers atau media 
sebagai kekuatan keempat betul-betul mampu meningkatkan citra positif seseorang 
atau sebuah lembaga pemerintah atau swasta, baik itu perusahaan, organisasi, 
yayasan, LSM, perguruan tinggi, dan lain-lain. Sebaliknya, pers pun mampu 
membuat citra seseorang atau lembaga menjadi sangat negatif. Padahal dalam 
kenyataannya boleh jadi hal itu justru kebalikannya.20 
Sekian banyak model analisis wacana kritis yang diperkenalkan dan 
dikembangkan oleh beberapa ahli, barangkali model van Dijk adalah model yang 
banyak dipakai. Hal ini dimungkinkan karena van Djik mengolaborasi elemen-
elemen wacana sehingga bisa didayagunakan dan dipakai secara praktis. Model yang 
dipakai oleh van Dijk ini sering disebut sebagai “kognisi sosial”.  Nama pendekatan 
semacam ini tidak dapat dilepaskan dari karakteristik pendekatan yang diperkenalkan 
oleh van Dijk. Menurut van Dijk, penelitian atas wacana tidak cukup hanya 
didasarkan pada analisis atas teks semata, karena teks hanya hasil dari suatu praktik 
produksi yang harus juga diamati. Disini harus dilihat juga bagaimana suatu teks 
diproduksi, sehingga kita memperoleh suatu pengetahuan kenapa teks bisa semacam 
itu.21 
Wacana oleh van Dijk digambarkan mempunyai tiga dimensi/bangunan : teks, 
kognisi sosial, dan konteks sosial. Inti analisis van Dijk adalah menggabungkan 
ketiga dimensi wacana tersebut ke dalam satu kesatuan analisis. Dalam dimensi teks, 
yang diteliti adalah bagaimana struktur teks dan strategi wacana yang dipakai untuk 
menegaskan suatu tema tertentu. Pada level kognisi sosial dipelajari proses produksi 
                                                          
20Aceng Abdullah, Press Relations : Kiat Berhubungan dengan Media Massa (Cet. II; 
Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2001), h. 3-4 
21Eriyanto, Analisis Wacana : Pengantar Analisis Teks Media, h.221 
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teks beritayang melibatkan kognisi individu dari wartawan. Sedangkan aspek ketiga 
mempelajari bangunan wacana yang berkembang dalam masyarakat akan suatu 
masalah. Analisis van Dijk di sini menghubungkan analisis tekstual yang 
memusatkan perhatian melulu pada teks ke arah analisis yang komprehensif 
bagaimana teks berita itu diproduksi, baik dalam hubungannya dengan individu 
wartawan maupun dari masyarakat. Model dari analisis van Dijk ini dapat 
digambarkan sebagai berikut: 
 
 
 
 
   
 
 
 
1. Teks 
 Van Dijk melihat suatu teks terdiri atas beberapa struktur/tingkatan yang 
masing-masing bagian saling mendukung. Ia membaginya ke dalam tiga tingkata.  
Pertama, struktur makro. Ini merupakan makna global/umum dari suatu teks yang 
dapat diamati dengan melihat topic atau tema yang dikedepankan dalam suatu berita. 
Kedua, superstruktur. Ini merupakan struktur wacana yang berhubungan dengan 
kerangka suatu teks, bagaimana bagian-bagian tersusun ke dalam berita secara utuh. 
Ketiga, struktur mikro adalah makna wacana yang dapat diamati dari bagian kecil 
Konteks 
Kognisi Sosial 
Teks 
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dari suatu teks yakni kata, kalimat, preposisi, anak kalimat, parafrase, dan gambar.22 
Hanya saja, meskipun terdiri dari berbagai elemen, namun semua elemen tersebut 
merupakan satu kesatuan, saling berhubungan dan mendukung satu sama lainnya. 
Makna global dari suatu teks (tema) didukung oleh kerangka teks dan pada akhirnya 
pilihan kata kalimat yang dipakai.  Kalau digambarkan maka struktur teks adalah: 
 
STRUKTUR WACANA HAL YANG DIAMATI ELEMEN 
Strukur makro adalah 
makna global dari suatu 
teks yang dapat diamati dari 
topik/tema yang diangkat 
oleh suatu teks 
Tematik adalah tema/topik 
yang dikedepankan dalam 
suatu berita 
Topik 
Superstruktur adalah 
Kerangka suatu teks, seperti 
bagian pendahuluan, isi, 
penutup, dan kesimpulan 
Skematik adalah 
bagaimana bagian dan 
urutan berita diskemakan 
dalam teks berita utuh 
Skema 
Struktur mikro adalah 
Makna lokal dari suatu teks 
yang dapat diamati dari 
pilihan kata, kalimat dan 
gaya yang dipakai oleh 
suatu teks  
Semantik adalah makna 
yang ingin ditekankan 
dalam teks berita. Misal 
dengan memberi detil pada 
satu sisi atau membuat 
eksplisit satu sisi dan 
mengurangi detil sisi lain. 
Latar, Detil, 
Maksud, Pra-
anggapan, 
Nominalisasi 
Sintaksis adalah bagaimana 
kalimat (bentuk, susunan) 
yang dipilih. 
Bentuk 
kalimat, 
Koherensi, 
Kata Ganti 
Stilistik adalah bagaimana 
pilihan kata yang dipakai 
dalam teks berita 
Leksikon 
Retoris adalah bagaimana 
dan dengan cara penekanan 
dilakukan 
Grafis, 
Metafora, 
Ekspresi 
                                                          
 22Eriyanto, Analisis Wacana : Pengantar Analisis Teks Media (Cet. I; Yokyakarta: 
LKIS, 2001), h.226 
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Berikut akan diuraikan satu per satu elemen wacana van Dijk tersebut:23 
a. Tematik 
Elemen tematik menunjuk pada gambaran umum dari suatu teks. Bisa juga 
disebut sebagai gagasan inti, ringkasan, atau yang utama dari suatu teks. Topik 
menggambarkan apa yang ingin diungkapkan oleh wartawan dalam 
pemberitaannya. Topik menunjukkan konsep dominan, sentral, dan paling penting 
isi dari suatu berita. 
b. Skematik 
Arti penting dari skematik adalah strategi wartawan untuk mendukung topik 
tertentu yang ingin disampaikan dengan menyusun bagian-bagian dengan urutan 
tertentu. Skematik memberikan tekanan mana yang didahulukan, dan bagian 
mana yang bisa kemudian sebagai strategi untuk menyembunyikan informasi 
penting. Upaya penyembunyian itu dilakukan dengan menempatkan dibagian 
akhir agar terkesan kurang menonjol. 
c. Latar 
Latar merupakan bagian berita yang dapat mempengaruhi semantik (arti) yang 
ingin ditampilkan. Seorang wartawan ketika menulis berita biasanya 
mengemukakan latar belakang atas peristiwa yang ditulis. Latar menentukan arah 
kemana pandangan khalayak hendak dibawa. Latar peristiwa itu dipakai untuk 
menyediakan dasar hendak ke mana makna teks dibawa. Ini merupakan cerminan 
ideologi, di mana wartawan dapat menyajikan latar belakang dapat juga tidak, 
tergantung pada kepentingan mereka. 
 
                                                          
23Eriyanto, Analisis Wacana : Pengantar Analisis Teks Media, h.228 
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d. Detil 
Elemen wacana detil berhubungan dengan control informasi yang ditampilkan 
seseorang. Komunikator akan menampilkan secara berlebihan informasi yang 
menguntungkan dirinya atau citra yang baik. Sebaliknya, ia akan menampilkan 
informasi dalam jumlah sedikit (bahkan kalau perlu tidak disampaikan) kalau hal 
itu merugikan kedudukannya. Informasi yang menguntungkan komunikator, 
bukan hanya ditampilkan secara berlebihan tetapi juga dengan detil yang lengkap 
kalau perlu dengan data-data. 
e. Maksud 
Elemen wacana maksud, hampir sama dengan elemen detil. Dalam elemen detil, 
informasi yang menguntungkan komunikator akan diuraikan dengan detil yang 
panjang. Elemen maksud melihat informasi yang menguntungkan komunikator 
akan diuraikan secara eksplisit dan jelas. Sebaliknya, informasi yang merugikan 
akan diuraikan secara tersamar, implisit dan tersembunyi. Tujuan akhirnya adalah 
publik hanya disajikan informasi yang menguntungkan komunikator.  
f. Koherensi 
Koherensi adalah pertalian atau jalinan antarkata, atau kalimat dalam teks. Dua 
buah kalimat yang menggambarkan fakta yang berbeda dapat dihubungkan 
sehingga tampak koheren. Sehingga, fakta yang tidak berhubungan sekalipun 
dapat menjadi berhubungan ketika seseorang menghubungkannya. 
g. Koherensi kondisional 
Koherensi kondisional di antaranya ditandai dengan pemakaian anak kalimat 
sebagai penjelas. Di sini ada dua kalimat, di mana kalimat kedua adalah penjelas 
atau keterangan dari preposisi pertama, yang dihubungkan dengan kata hubung 
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(konjungsi) seperti “yang”, atau “di mana”. Kalimat kedua fungsinya dalam 
kalimat semata hanya penjelas (anak kalimat), sehingga ada atau tidak ada anak 
kalimat itu tidak akan mengurangi arti kalimat. Anak kalimat itu menjadi cermin 
kepentingan komunikator karena ia dapat member keterangan yang baik/buruk 
terhadap suatu pernyataan. 
h. Koherensi Pembeda 
Kalau koherensi kondisional berhubungan dengan pertanyaan bagaimana dua 
peristiwa dihubungkan/dijelaskan, maka koherensi pembeda berhubungan dengan 
pertanyaan bagaimana dua peristiwa dapat dibuat seolah-olah saling bertentangan 
dan berseberangan (contrast) dengan mengggunakan koherensi ini. 
i. Pengingkaran 
Elemen wacana pengingkaran adalah bentuk praktik wacana yang 
menggambarkan bagaimana wartawan menyembunyikan apa yang diekspresikan 
secara implisit. Dalam arti yang umum, pengingkaran menunjukkan seolah 
wartawan menyetujui sesuatu, padahal ia tidak setuju dengan memberikan 
argumentasi atau fakta yang menyangkal persetujuan tersebut. Dengan kata lain 
pengingkaran merupakan bentuk strategi wacana di mana wartawan tidak secara 
tegas dan eksplisit menyampaikan pendapat dan gagasannya kepada khalayak. 
j. Bentuk Kalimat 
Bentuk kalimat adalah segi sintaksis yang berhubungan dengan cara berpikir 
logis, yaitu prinsip kausalitas. Di mana ia menanyakan apakah A yang 
menjelaskan B, ataukah B yang menjelaskan A. Logika kausalitas ini kalau 
diterjemahkan ke dalam bahasa menjadi susunan subjek  (yang menerangkan) dan 
predikat (yang diterangkan).   
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k. Kata Ganti 
Elemen kata ganti merupakan elemen untuk memanipulasi bahasa dengan 
menciptakan suatu komunitas imajinatif. Kata ganti merupakan alat yang dipakai 
komunikator untuk menunjukkan posisi seseorang dalam wacana. Dalam 
mengungkapnkan sikapnya, seseorang dapat menggunakan kata ganti “saya” atau 
“kami” yang menggambarkan bahwa sikap tersebut merupakan sikap resmi 
komunikator semata-mata. Akan tetapi, ketika memakai kata ganti “kita” 
menjadikan sikap tersebut sebagai representasi dari sikap bersama dalam suatu 
komunitas tertentu. Batas antara komunikator dengan khalayak dengan sengaja 
dihilangkan untuk menunjukkan apa yang menjadi sikap komunikator juga 
menjadi sikap komunitas secara keseluruhan. 
l. Leksikon 
Pada dasarnya elemen ini menandakan bagaimana seseorang melakukan 
pemilihan kata atas berbagai kemungkinan kata yang tersedia. Suatu fakta 
umumnya terdiri atas beberapa kata yang merujuk pada fakta. Di antara beberapa 
kata itu seseorang dapat memilih di antara pilihan yang tersedia. Dengan 
demikian pilihan kata yang dipakai tidak semata hanya karena kebetulan, tetapi 
juga secara ideologis menunjukkan bagaimana pemaknaan seseorang terhadap 
fakta/realitas. 
m. Pra-anggapan 
Elemen wacana pra-anggapan (presupposition) merupakan pernyataan yang 
digunakan untuk mendukung makna suatu teks. Kalau latar berarti upaya 
mendukung pendapat dengan jalan member latar belakang, maka praanggapan 
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adalah upaya mendukung pendapat dengan memberikan premis yang dipercaya 
kebenarannya. Praanggapan hadir dengan pernyataan yang dipandang terpercaya 
sehingga tidak perlu dipertanyakan. 
n. Grafis 
Elemen ini merupakan bagian untuk memeriksa apa yang ditekankan atau 
ditonjolkan (yang berarti dianggap penting) oleh seseorang yang dapat diamati 
dari teks. Dalam wacana berita, grafis ini biasanya muncul lewat bagian tulisan 
yang dibuat lain dibandingkan yang lain. Dalam wacana yang berupa 
pembicaraan, ekspresi ini diwujudkan dalam bentuk intonasi dari pembicara yang 
mempengaruhi pengertian dan mensugesti khalayak pada bagian mana yang tidak. 
o. Metafora 
Dalam suatu wacana, seorang wartawan tidak hanya menyampaikan pesan pokok 
lewat teks tetapi juga khiasan, ungkapan, metafora yang dimaksudkan sebagai 
ornament atau bumbu dari suatu berita. Akan tetapi, pemakaian metafora tertentu 
bisa jadi menjadi petunjuk utama mengerti makna suatu teks. Metafora tertentu 
dipakai oleh wartawan secara strategis sebagai landasan berpikir, alasan 
pembenar atas pendapat atau gagasan tertentu kepada publik.  
2. Kognisi Sosial 
 Analisis wacana tidak hanya membatasi perhatiannya pada struktur teks, 
tetapi juga bagaimana suatu teks diproduksi. Van Dijk menawarkan suatu analisis 
yang disebut sebagai kognisi sosial. Dalam pandangan van Dijk, analisis wacana 
kritis tidak dibatasi hanya pada struktur teks, karena struktur wacana itu sendiri 
menunjukkan atau menandakan sejumlah makna, pendapat, dan ideologi. Untuk 
membongkar bagaimana makna tersembunyi dari teks, kita membutuhkan suatu 
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analisis kognisi dan konteks sosial. Pendekatan kognitif didasarkan pada asumsi 
bahwa teks tidak mempunyai makna, tetapi makna itu diberikan oleh pemakai bahasa, 
atau lebih tepatnya proses kesadaran mental dari pemakai bahasa.  Oleh karena itu, 
dibutuhkan suatu penelitian atas representasi kognisi dan strategi wartawan dalam 
memproduksi suatu berita.24 
3. Konteks Sosial 
 Dimensi ketiga dari analisis van Dijk adalah analisis sosial. Wacana adalah 
bagian dari yang berkembang dalam masyarakat, sehingga untuk meneliti teks perlu 
dilakukan analisis intertekstual dengan meneliti bagaimana wacana tentang suatu hal 
diproduksi dan dikonstruksi dalam masyarakat. 
 Menurut van Dijk, dalam analisis mengenai masyarakat ini ada dua poin yang 
penting: kekuasaan (power), dan akses (access). Berikut ini akan dijelaskan masing-
masing faktor tersebut. 
a. Praktik Kekuasaan 
Van Dijk mendefinisikan kekuasaan tersebut sebagai kepemilikan yang dimiliki 
oleh suatu kelompok (atau anggotanya), satu kelompok untuk mengontrol kelompok 
(atau anggota) dari kelompok lain. 
b. Akses mempengaruhi wacana 
Analisis wacana van Dijk, memberi perhatian yang besar pada akses, bagaimana 
akses di antara masing-masing kelompok dalam masyarakat. Kelompok elit 
mempunyai akses yang lebih besar dibandingkan dengan kelompok yang tidak 
berkuasa. 
                                                          
24Eriyanto, Analisis Wacana : Pengantar Analisis Teks Media, h. 260 
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Namun dari ketiga model analisis wacana kritis seperti yang dikemukakan oleh 
Teun A. van Dijk tersebut, dalam penelitian ini hanya menggunakan dua model 
analisis wacana kritis yakni pada model teks (linguistic) dan analisis konteks sosial. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 Metodologi artinya cara melakukan sesuatu dengan menggunakan pikiran 
secara seksama untuk mencapai suatu tujuan. Sedangkan penelitian dalam bahasa 
Inggris disebut research artinya mencari lagi, melihat kembali, meneliti lagi. 
Penelitian adalah rangkaian pengamatan yang sambung bersambung, berakumulasi, 
dan melahirkan teori-teori yang mampu menjelaskan dan meramalkan fenomena-
fenomena. Metodologi penelitian adalah ilmu yang mempelajari cara-cara melakukan 
pengamatan dengan pemikiran yang tepat secara terpadu melalui tahapan-tahapan 
yang disusun secara ilmiah untuk mencari, menyusun, serta menganalisis dan 
menyimpulkan data-data, sehingga dapat dipergunakan untuk menemukan, 
mengembangkan, dan menguji kebenaran sesuatu pengetahuan.1 
 Hakekat penelitian dapat dipahami dengan mempelajari berbagai aspek yang 
mendorong penelitian untuk melakukan penelitian. Motivasi dan tujuan penelitian 
secara umum pada dasarnya adalah sama, yaitu bahwa penelitian merupakan refleksi 
dari keinginan manusia yang selalu berusaha untuk mengetahui sesuatu.  Keinginan 
untuk memperoleh dan mengembangkan pengetahuan merupakan kebutuhan dasar 
manusia yang umumnya menjadi motivasi untuk melakukan penelitian. 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode analisis wacana kritis dengan 
menggunakan pendekatan model Teun A. van Dijk. 
                                                          
1Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), h.2 
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Analisis wacana kritis adalah sebuah upaya atau proses (penguraian) untuk 
memberi penjelasan dari sebuah realitas sosial yang mau atau sedang dikaji oleh 
seseorang atau kelompok dominan yang kecenderungannya mempunyai tujuan 
tertentu untuk memperoleh apa yang diinginkan.2  
B. Pendekatan Penelitian 
 Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif adalah suatu 
teknik yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data yang berkarakteristik 
kualitatif (misalnya data tersebut berupa data non-numerik transkripsi verbatim atas 
wacana subjek).3 
C. Sumber Data 
1. Data Primer 
Sumber data yang menjadi objek penelitian ini adalah kampanye politik Joko 
Widodo pada pemilihan presiden 2014 yang terkoneksi di Youtube. Video pertama 
adalah video yang diunggah di Youtube pada 30 Juni 2014 saat Joko Widodo 
berkampanye di Tangerang Jawa Barat dan video kedua yang diunggah di Youtube 
pada 5 Juli 2014 saat Joko Widodo berkampanye di ibu kota DKI Jakarta. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder didapatkan dengan cara mengambil dari berbagai sumber 
tulisan buku-buku, sumber-sumber dari internet dan penelitian-penelitian sebelumnya 
yang berkaitan dengan objek penelitian yang dapat mendukung penelitian ini. 
 
 
                                                          
2Rumiati, Analisis Wacana Kritis http://analisiswacanakritis.blogspot.com/2013/03/analisis-
wacana-kritis-awk.html?m=1 (Diakses pada 2 Agustus 2015) 
3Dedy Mulyana, Metode Penelitian Kualitatif  (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2002), h. 
147 
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D. Teknik Pengumpulan Data Penelitian 
Peneliti akan menganalisis wacana dan konteks sosial politik yang 
disampaikan Joko Widodo pada kampanye pemilihan presiden 2014 maka peneliti 
akan menggunakan teknik dokumentasi dan mengumpulkan data. Teknik 
dokumentasi adalah pengumpulan data yang tidak langsung ditujukan pada subyek 
penelitian. Dokumen yang diteliti dapat berbagai macam, bukan hanya dokumen 
resmi.4 Peneliti akan menggunakan teknik dokumentasi publik, yaitu dari internet. 
Peneliti akan mengunduh dokumen tersebut dari internet. Kemudian peneliti akan 
menganalisis wacana yang disampaikan. 
E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
 Untuk menganalisis data, peneliti menggunakan analisis wacana model Teun 
A. van Dijk yang melihat suatu teks dalam beberapa struktur atau elemen yang 
masing-masing saling mendukung. 
1. Analisis Teks 
STRUKTUR WACANA HAL YANG DIAMATI ELEMEN 
Strukur makro adalah 
makna global dari suatu teks 
yang dapat diamati dari 
topik/tema yang diangkat oleh 
suatu teks 
Tematik adalah tema/topik yang 
dikedepankan dalam suatu berita 
Topik 
Superstruktur adalah 
Kerangka suatu teks, seperti 
bagian pendahuluan, isi, 
penutup, dan kesimpulan 
Skematik adalah bagaimana 
bagian dan urutan berita 
diskemakan dalam teks berita utuh 
Skema 
Struktur mikro adalah 
Makna lokal dari suatu teks 
yang dapat diamati dari pilihan 
kata, kalimat dan gaya yang 
dipakai oleh suatu teks  
Semantik adalah makna yang 
ingin ditekankan dalam teks berita. 
Misal dengan memberi detil pada 
satu sisi atau membuat eksplisit 
satu sisi dan mengurangi detil sisi 
lain. 
Latar, Detil, 
Maksud, Pra-
anggapan, 
Nominalisasi 
                                                          
4Irawan Soeharto, Metode Penelitian Sosial (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2011), h. 70 
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Sintaksis adalah bagaimana 
kalimat (bentuk, susunan) yang 
dipilih. 
Bentuk 
kalimat, 
Koherensi, 
Kata Ganti 
Stilistik adalah bagaimana pilihan 
kata yang dipakai dalam teks 
berita 
Leksikon 
Retoris adalah bagaimana dan 
dengan cara penekanan dilakukan 
Grafis, 
Metafora, 
Ekspresi 
2.  Konteks Sosial 
 Dimensi analisis sosial dari analisis van Dijk yakni wacana adalah bagian dari 
yang berkembang dalam masyarakat, sehingga untuk meneliti teks perlu dilakukan 
analisis intertekstual dengan meneliti bagaimana wacana tentang suatu hal diproduksi 
dan dikonstruksi dalam masyarakat. Menurut van Dijk, dalam analisis mengenai 
masyarakat ini ada dua poin yang penting yakni kekuasaan (power), dan akses 
(access). 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Profil Joko Widodo 
1. Biografi Joko Widodo 
 Sosok Joko Widodo selalu menjadi buah bibir seluruh publik di tanah air. 
Seorang tokoh nasional yang memiliki kisah hidup penuh dengan tantangan. Besar 
dari keluarga yang sangat sederhana, pernah menjadi penghuni liar semasa kecil, 
akibat kebijakan pemerintah Kota Solo yang melakukan penggusuran tempat tinggal 
di beberapa rumah termasuk rumah di mana keluarganya menetap. Bahkan memiliki 
pengalaman hidup nomaden dari bantaran kali ke bantaran kali lainnya. 
 Joko Widodo yang akrab disapa Jokowi lahir di Poliklinik Brayat Minulyo, 
Kota Solo, Jawa Tengah pada 21 Juni 1961. Joko Widodo terlahir dari kedua orang 
tua yakni Notomiharjo dan Sujiatmi. Nama yang disandang Joko Widodo bukan 
tanpa maksud, bahwa dalam bahasa Jawa “joko” berarti anak muda (pemuda), 
sedangkan “widodo” berarti kebaikan, kesantunan, kesederhanaan, kebenaran, dan 
kebahagiaan sejati dalam hidup. Kedua orang tuanya tentu memiliki harapan agar apa 
pun prestasi yang diraih dan direngkuh, sang anak diharapkan agar tetap menjadi 
seorang pribadi yang santun, sederhana, yang jauh dari sifat kesombongan dan 
keangkuhan. 
 Joko Widodo merupakan anak pertama dari empat bersaudara dan menjadi 
satu-satunya anak laki-laki dalam keluarganya. Maka dari itu, ia kerap  membantu 
orang tuanya, baik terkait urusan kerja atau yang lain. Disamping itu, ia pun sering 
mengantar adik-adiknya ke sekolah. Dari hal sederhana yang seperti itu, gaya 
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kepemimpinan seorang Joko Widodo tumbuh secara natural. Ia terlihat mengayomi 
sejak masih belum menjadi “apa-apa”.1 
 Joko Widodo tumbuh seperti halnya anak-anak desa pada umumnya. Ia pandai 
bergaul, suka mandi di sungai bersama teman-temannya, mencari telur bebek di dekat 
sungai, memancing ikan, serta bermain laying-layang dan sepak bola.Joko Widodo 
sejak kecil terbiasa hidup dalam kesulitan. Ayah dan Ibunya hidup dalam keadaan 
pas-pasan karena Notomiharjo bekerja sebagai tukang kayu, sepulang sekolah pun 
Joko Widodo menyempatkan waktu membantu sang ayah yang kebetulan dirinya 
memiliki cita-cita menjadi seorang pengusaha kayu untuk mengikuti jejak sang ayah 
yang bekerja di bidang perkayuan. 
 Rekam jejak pendidikan Joko Widodo di mulai dengan belajar di taman 
kanak-kanak (TK) Ketelan, Banjarsari dan melanjutkan sekolah di SD Negeri 111 
Tirtoyoso, Kota Solo. Setelah lulus SD tahun 1974, ia melanjutkan sekolah di SMP 
Negeri 1 Solo. Setelah lulus SMP, dirinya melanjutkan sekolah ke SMA Negeri 6 
Solo meski sebelumnya memiliki impian untuk bersekolah di SMA Negeri 1 Solo. Di 
sekolah tersebut setelah lulus ia pun terpilih sebagai siswa dengan nilai terbaik dan 
menjadi juara umum. Hasilnya, Joko Widodo dapat dengan mudah masuk ke 
perguruan tinggi Universitas Gadjah Mada (UGM), Yokyakarta dan mengambil 
jurusan Teknologi Kayu Fakultas Kehutanan UGM Yokyakarta. Setelah lulus, 
Joko Widodo  mendapat  kesempatan bekerja di Badan Usaha Milik Negara 
(BUMN), tepatnya di PT. Kertas Kraft Aceh di Nangroe Aceh Darussalam (NAD). 
Setelah menikah dengan Iriana, Joko Widodo langsung memboyong istrinya untuk 
ikut tinggal di Aceh. 
                                                          
 1Sandhy Aditya Budiraharso, Jokowi Orang Desa yang Luar Biasa Pemimpin Super Unik dan 
Inspirasional (Yogyakarta: Sinar Kejora, 2014), h. 12 
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 Setengah tahun bekerja di hutan pinus Merkusi dan tinggal bersama istrinya, 
akhirnya Joko Widodo memutuskan untuk kembali ke Solo dan bekerja di perusahaan 
kayu Pakde Wiyono. Di perusahaan Pakdenya tersebut Joko Widodo bekerja sebagai 
bagian kepala produksi. Setelah setahun bekerja dan anak pertamanya Gibran 
Rakabuming lahir pada tahun 1988, Joko Widodo membulatkan tekad untuk memulai 
usaha sendiri dengan bekal pengalaman yang ada.2  
 Keahlian Joko Widodo dalam mengelola bisnis memang luar biasa. Kala itu, 
tepatnya pada tahun 1996, ia berhasil mendapatkan pinjaman sebesar Rp600 juta. 
Salah satu syarat yang harus dipenuhi adalah ia harus mampu mengekspor barang-
barangnya ke seluruh penjuru dunia, namun Joko Widodo hanya memerlukan waktu 
enam bulan untuk merealisasikannya. 
 Pada tahun 1990, ia merintis pendirian Koperasi Industri Kecil Solo. Ia juga 
sempat menjabat sebagai ketua Bidang Pertambangan dan Energi Kamar Dagang dan 
Industri Surakarta selama periode 1992-1996, ketua Asosiasi Mebel dan Industri 
Kerajinan Indonesia (Asmindo) Surakarta periode 2002-2007, ketua Komda Solo 
Raya tahun 2002-2008. 
2. Karier Politik Joko Widodo 
 Sukses menjadi pengusaha, hal ini membuat hal ini membuat rekan-rekannya 
mendorong Joko Widodo mencalonkan diri menjadi walikota Solo, setelah 
memikirkan dengan matang, akhirnya usulan dari rekan-rekannya itu ia terima dan 
Joko Widodo pun terjun ke dunia politik. Joko Widodo adalah “pemula” di dunia 
politik. Untuk bisa mencalonkan diri menjadi walikota Solo, maka ia memerlukan 
partai sebagai kendaraan politiknya. Singkat cerita, ia dipinang oleh DPC PDIP Solo 
                                                          
 2Yon Thayrun, Jokowi : Pemimpin Rakyat Berjiwa Rocker (Jakarta: Noura Book Publishing, 
2012), h. 
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dan diduetkan dengan F.X. Hadi Rudyatmo. Mereka mencalonkan diri dengan 
mengusung program ekonomi kerakyatan.3 
 Meski pun di kancah politik nama Joko Widodo tidak begitu terkenal, namun 
ia melakukan metode kampanye yang unik dan efektif, yaitu door to door ke rumah 
warga ia datangi dan berbagi pikiran dengan mereka. Dengan metode door to door 
tersebut, ia bersama pasangannya setiap hari berkeliling dari RT satu ke RT yang lain. 
Dengan seperti itu, ia tahu seberapa besar dukungan warga dan masalah apa saja yang 
mereka hadapi. Hal ini sangat berbeda dengan metode yang dilakukan lawan-
lawannya yaitu dengan memasang gambar billboard besar sebanyak-banyaknya. 
Terbukti, metodenya ini membuahkan hasil yang manis. 
 Pada pemilihan umum kepala daerah (Pemilukada) periode 2005-2009, Joko 
Widodo berhasil memperoleh jumlah suara 99.961 atau sekitar 27 persen suara 
pemilih dan pemilukada periode 2010-2014 perolehan suara Joko Widodo tak 
terbendung dengan mendapat 248.243 atau 90,09 persen suara pemilih. 
 Cukup banyak prestasi yang diraih Joko Widodo menjabat sebagai walikota 
namun yang paling disorot adalah pendekatan dirinya terhadap rakyat kecil. Joko 
Widodo merelokasi pedagang kaki lima (PKL), mengutamakan pengusaha kecil, 
hingga membawa mobil Esemka buatan siswa SMK ke pasaran hingga menjadikan 
mobil tersebut sebagai mobil dinasnya. 
 Namun amanah rakyat Solo untuk memangku jabatan lima tahun sebagai wali 
kota Solo tidak mampu diselesaikannya. Pada tahun 2012 atau dua tahun 
kepemimpinannya di Solo, ia memutuskan untuk mengikuti pemilihan gubernur di 
DKI Jakarta. Dan KPU DKI Jakarta secara resmi mengumumkan hasil rekapitulasi 
                                                          
 3Sandhy Aditya Budiraharso, Jokowi Orang Desa yang Luar Biasa Pemimpin Super Unik dan 
Inspirasional, h. 33 
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pemilihan gubernur DKI Jakarta yang memenangkan Joko Widodo yang berpasangan 
dengan Basuki Tjahaya Purnama dengan total 1.847.157 atau 42,6 persen suara 
pemilih. Sesuai UU No. 29 tahun 2007 tentang Pemerintah Provinsi (Pemprov) DKI 
Jakarta sebagai ibu kota Negara Kesatuan Republik Indonesia pasal  11 ayat (1) 
berbunyi: 
 
“Pasangan calon Gubernur dan Wakil Gubernur yang memperoleh suara lebih 
dari 50% (lima puluh persen) ditetapkan sebagai Gubernur dan Wakil 
Gubernur terpilih. 
 Dan UU No. 29 tahun 2007 tentang Pemerintah Provinsi (Pemprov) DKI 
Jakarta sebagai ibu kota Negara Kesatuan Republik Indonesia pasal  11 ayat (2) 
berbunyi: 
 
“Dalam hal tidak ada pasangan calon Gubernur dan Wakil Gubernur yang 
memperoleh suara sebagaimana dimaksud pada ayat (1), diadakan pemilihan 
Gubernur dan Wakil Gubernur putaran kedua yang diikuti oleh pasangan 
calon yang memperoleh suara terbanyak pertama dan kedua pada putaran 
pertama” 
 Setelah melaksanakan pemilihan putaran kedua, KPU melakukan rekapitulasi 
dan mengumumkan pasangan yang mengantongi suara terbanyak dalam pemilihan 
gubernur (pilgub) DKI Jakarta periode 2012-2017. Hasilnya, pasangan Joko Widodo 
dan Basuki Tjahaya Purnama sukses memenangkan Pilgub dengan mendapat 
2.472.130 atau 53,82 persen suara pemilih, unggul dari pasangan Fauzi Bowo dan 
Nachrowi Ramli yang hanya mendapatkan 2.120.815 atau 46,16 persen suara 
pemilih. 
 Pada kampanye pemilihan legislatif, Joko Widodo yang merupakan anggota 
dari Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan (PDIP) juga turut mengkampanyekan 
PDIP. Dalam Pileg tersebut, partai yang diketuai oleh Megawati Soekarnoputri ini 
sukses memperoleh suara terbanyak yakni 18,90 persen, nama Joko Widodo pun 
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akhirnya masuk sebagai bakal calon presiden usungan partai pemenang Pileg 
tersebut. Hingga akhirnya PDIP menetapkan dan memberikan rekomendasi 
pencapresan kepada Joko Widodo untuk menjadi calon presiden. 
 Berbekal beberapa hasil survei Lembaga survei Charta Politica pada 26 maret 
2014 melakukan survei seputar simulasi pemilihan presiden (pilpres) 2014. Dari 
simulasi tiga capres, Joko Widodo diprediksi menang satu putaran. Direktur eksekutif 
CIRUS Surveyors Group Andrinof Chaniago, Andrinof A. Chaniago, memprediksi 
Joko Widodo menang pilpres satu putaran. Begitu pula Saiful Mujani Research 
Consulting (SMRC) melakukan simulasi pencapresan sebelum Joko Widodo 
ditetapkan PDIP sebagai capres. Hasilnya, ternyata meski belum resmi menjadi 
capres PDIP, Joko Widodo sudah diprediksi bisa menang pilpres dengan satu putaran. 
 Joko Widodo juga memutuskan menerima keputusan partai PDIP untuk 
kembali bertarung memperebutkan predikat yang lebih tinggi yakni sebagai calon 
presiden Republik Indonesia periode 2014-2019 yang juga diusung oleh Partai 
Kebangkitan Bangsa (PKB), Partai Nasional Demokrat (Nasdem), dan Partai Hati 
Nurani Rakyat (Hanura), meski mengundang kontroversi karena belum genap dua 
tahun menyandang predikat sebagai gubernur DKI Jakarta. 
 Hanya saja, karir politik yang dijalaninya sejauh ini tidak semua berjalan 
dengan mudah. Pertentangan sering muncul akibat perjalanan politiknya yang dinilai 
haus kekuasaan dan memiliki syahwat politik yang sangat besar. Sosok Joko Widodo 
sering dipandang tidak amanah melaksanakan amanah yang dipercayakan kepadanya. 
Dengan persepsi itu, Joko Widodo memiliki tugas penting untuk menjawab keraguan 
publik.   
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3. Joko Widodo dan Media 
 Beberapa tahun terakhir, tidak ada tokoh yang popularitasnya melebihi Joko 
Widodo. Sebagian besar media hampir setiap waktu memberitakan atau menampilkan 
informasi terkait aktivitasnya. Bahkan anggapan sering muncul bahwa Joko Widodo 
menjadikan media sebagai “alat” untuk terus mendongkrak tak hanya popularitasnya 
tetapi kredibilitasnya bisa juga tumbuh sesuai yang diharapkannya dengan melakukan 
pencitraan. Perdebatan teoritis mengenai efek media, baik yang menyimpulkan bahwa 
media memiliki pengaruh kuat maupun yang menyimpulkan bahwa media memiliki 
pengaruh terbatas, berujung pada satu titik temu, yaitu media memiliki efek, 
seberapapun besarnya, pada khalayak.4 
 Joko Widodo selalu ada waktu untuk media. Ia paham betul bahwa media 
merupakan salah satu alat baginya untuk memberikan beragam informasi kebijakan 
yang diterapkannya. Tak segan-segan ia menawarkan wawancara dengan wartawan di 
mobil dinasnya karena waktu yang sangat padat. Bukan hanya sekedar akrab, Jokowi 
juga sering meminta pendapat wartawan tentang kebijakan yang akan diambilnya. Ia 
juga terbuka dengan kritik yang diterimanya dalam suasana yang akrab. Tanpa 
protokoler, tanpa birokrasi yang berbelit, para wartawan pun merasa nyaman dan 
enak ngobrol dengannya.5 
 Catatan penting dari kisah ini, utamanya bagi seluruh pemimpin di Indonesia, 
untuk menumbuhkan citra positif di mata media adalah menjadikan media sebagai 
sahabat untuk membangun dan melaksanakan visi pemerintahan. Jangan menjadi 
pemimpin yang arogan terhadap media, tetapi memberikan informasi yang jujur dan 
                                                          
 4Fajar Junaedi, Teori Aplikasi dan Strategi di Indonesia, h. 61 
5Retno Wulandari, Media Darling ala Jokowi Menjadi Sosok yang Disukai Media (Jakarta: 
PT. Gramedia Pustaka Utama, 2014), h. 24 
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kredibel untuk disampaikan kepada khalayak. Namun, jangan pula memanfaatkan 
media sebagai ajang berias diri agar terus menerus dicitrakan positif, dan masyarakat 
sadar mana pemimpin tulus dan pemimpin yang hanya gemar berbohong dibalik 
lensa. 
B. Hasil Analisis Data dan Pembahasan 
1. Konstruksi Wacana Kampanye Politik Joko Widodo pada Pemilihan 
Presiden 2014 melalui Youtube 
a. Joko Widodo pada Kampanye di Tangerang6 
1) Tematik 
 Dalam orasi politik calon presiden Joko Widodo mengandung tema kampanye 
politik Joko Widodo di hadapan buruh dan pekerja. Dalam kesempatan itu, Joko 
Widodo memberikan sedikitnya tiga pesan yang urgen. Hal ini juga menjadi 
momentum yang tepat bagi Joko Widodo untuk meningkatkan citranya di kalangan 
buruh atau masyarakat berskala menengah ke bawah. 
2) Skematik 
 Diawal orasi politiknya, calon presiden Joko Widodo turut merasa empati atau 
ikut merasakan perasaan atau penderitaan orang lain. Hal ini dirasakan oleh Joko 
Widodo saat berkampanye di Tangerang, Jawa Barat. 
 
Banyak orang mengklaim, mengklaim dekat dengan buruh, dekat dengan 
pekerja. Kalau saya, kalau saya, saya ini kan dari betul-betul dari, dari sebuah 
hidup yang sangat berat hidup yang sangat miskin kemudian sedikit demi 
sedikit. Oleh sebab itu saya bisa merasakan, saya bisa merasakan. Lah kalau 
tidak pernah merasakan hidup sulit, hidupnya enak terus apakah akan bisa 
dekat dengan bapak ibu semuanya? 
                                                          
 6Akun Jokowi-JK, Capres Jokowi Orasi di depan Ribuan Buruh di Tangerang 
https://www.youtube.com/watch?v=GzveLqZX_Uo (Diakses pada 28 Juli 2015) 
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 Ungkapan ini dikemukakan Joko Widodo karena pada saat berkampanye ia 
berusaha mencitrakan dirinya dihadapan kaum buruh dan pekerja yang memiliki 
derajat sama. Hal ini tidak dapat dinafikan juga karena semasa kecil, Joko Widodo 
hidup selayaknya rakyat biasa karena terlahir dan besar dari keluarga yang memiliki 
penghasilan yang secukupnya untuk menghidupi keluarga. 
 Pesan ini juga secara implisit menyinggung Prabowo Subianto 
Djojohadikusumo yang dalam perjalanan hidupnya berada dalam keluarga yang 
memiliki tingkat kemapanan hidup lebih baik atau sejahtera. Hal itu yang membuat 
Prabowo dianggap tidak peka terhadap penderitaan rakyat kecil. 
 
Hanya, hanya kehendak yang diatas, saya bisa jadi walikota, bisa jadi 
gubernur, dan bisa jadi presiden kalau buruh dan pekerja mendukung saya 
semuanya. Kalau buruh dan pekerja mendukung saya semuanya yah saya 
pastikan insya Allah tanggal 9 juli sudah jadi presiden. Ngak usah banyak-
banyaklah, yang dari buruh, dari pekerja gak usah 100 persen, gak usah, 70-80 
persen cukup. 
 Indikasi kuat keinginan Joko Widodo untuk memaksimalkan untuk merangkul 
kalangan menengah ke bawah semakin kuat saat dirinya mengungkapkan keinginan 
agar kaum buruh dan pekerja untuk mendukungnya dengan persentasi suara yang 
terbilang sangat besar dengan menargetkan hingga 80 persen suara. 
 Ini dilakukan Joko Widodo bisa saja didasari oleh hasil survei yang dilakukan 
oleh lembaga survei Indo Barometer yang menjabarkan bahwa berdasarkan faktor 
pendapatan masyarakat, pasangan Joko Widodo dan Jusuf Kalla menjadi pilihan oleh 
mereka yang berpenghasilan kurang dari Rp700 ribu per bulan, yakni dengan 
dukungan sebesar 51,2 persen, sedangkan Prabowo Subianto-Hatta Rajasa hanya 
mendapatkan 33,6 persen.7 
                                                          
 7Kantor berita politik RMOL, Kelas menengah atas lebih pilih Prabowo-Hatta 
politik.rmol.co/read/2014/06/17/159921/kelas-menengah-atas-lebih-pilih-prabowo-hatta (diakses pada 
5 Agustus 2015) 
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…cari dalam sejarah apakah pernah ada pejabat baik walikota, bupati, 
gubernur yang menaikkan UMP sampai 44 persen. Sehari setelah saya 
menaikkan itu. Bapak, ibu bayangin nggak Saya didatangi pengusaha-
pengusaha semuanya maki-maki saya, bener, bener itu seperti itu. 
 Joko Widodo dalam pesan politik tersebut mencitrakan dirinya sebagai kepala 
daerah yang bersejarah sebagai satu-satunya yang mampu menaikkan Upah Minimum 
Provinsi (UMP) hingga Rp2.441.000 rupiah untuk UMP DKI Jakarta selama 
menjabat sebagai gubernur.8 Kebijakan yang dikeluarkannya itu dianggapnya tidak 
mampu diwujudkan oleh kepala daerah lainnya. 
 
Mengenai isu-isu tugas kita dalam waktu hanya 8-9 hari ini. hanya apa? yang 
utama menepis isu, jangan sampai nanti ada isu yang breeekkk menerima 
pekerja buruh kaget semuanya. Itu hanya isu politik, cara politik untuk 
menurunkan kredibilitas saya. Harusnya saya meminta disini langsung 
dibantah, bantah langsung. Harus dibantah jangan sampai nanti berkembang 
kemana-mana. 
 Joko Widodo pada pesan politik di atas meminta agar buruh dan pekerja agar 
tidak mempedulikan isu-isu negatif terkait dirinya. Ini menandakan bahwa adanya 
kecemasan yang dirasakan dirinya karena berdasarkan hasil survei yang dilakukan 
oleh Lingkaran Survei Indonesia (LSI) per Juni 2014, selisih suara antara Joko 
Widodo-Jusuf Kalla dan Prabowo-Hatta semakin mengecil hal tersebut disebabkan 
isu negative campaign bahkan black campaign terhadap dirinya yang dari waktu ke 
waktu semakin mempengaruhi persepsi publik.9 
 Menurunnya kredibilitas dan kepercayaan rakyat yang dimaksudkan oleh Joko 
Widodo tentu bukan tanpa sebab. Isu politik yang dihembuskan oleh rivalnya 
memberikan pengetahuan bagi rakyat Indonesia tentang sosok Joko Widodo. 
                                                          
 8www.liputan6.com, UMP NTT Terendah, di Indonesia, Jakarta Jadi yang Tertinggi 
m.liputan6.com/bisnis/read/772621/ump-ntt-terendah-jakarta-jadi-yang-tertinggi (diakses pada 5 
Agustus 2015) 
 9Kompas, nasional.kompas.com/read/2014/06/15/1557049/lsi.elektabilitas.jokowi.turun. 
karena.serangan.kampanye.hitam (diakses pada 5 Agustus 2015) 
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Contohnya isu terkait Joko Widodo adalah pemimpin dan calon presiden yang tidak 
amanah terkesan nyata berdasarkan track record yang selama ini dijalaninya. 
saya sampaikan mengajak teman-temannya, mengajak tetangga-tetangganya, 
ketuk pintu mengajak semuanya. 
 Penyampaian pesan di akhir orasi Joko Widodo mengajak untuk memilih 
dirinya dengan cara mengajak kerabat dan para tetangga. Yang unik disampaikan 
oleh Joko Widodo menyiratkan agar mensosialisasikan dirinya dengan cara yang 
selama ini dilakukannya semenjak mencalonkan diri sebagai calon kepala daerah di 
Solo, Jawa Tengah hinggan calon presiden yakni dengan door to door atau dikenal di 
masyarakat dengan istilah blusukan.  
 Namun cara ini justru dapat mengundang pertanyaan berbagai pihak, jika Joko 
Widodo terpilih, apakah ia akan tetap menyaksikan keadaan rakyat Indonesia dengan 
blusukan bahkan ke daerah. Kapasitas sebagai calon presiden akan membuatnya 
kesulitan mendapatkan akses untuk melakukan hal tersebut karena wilayah Indonesia 
amatlah luas. Belum lagi hubungan luar negeri Indonesia yang menyebabkan dirinya 
sering berada di luar negeri. Hal ini yang harus menjadi perhatian Joko Widodo sebab 
jika benar mendapatkan mandat rakyat, model blusukan tersebut harus dipertahankan 
agar masyarakat menilai Joko Widodo bukanlah orang yang gemar memoles diri agar 
terus terlihat positif di mata rakyatnya. 
3) Semantik 
 Elemen wacana detil berhubungan dengan kontrol informasi yang 
disampaikan. Komunikator akan menampilkan secara lebih jelas informasi yang 
menguntungkan dirinya atau citra baik. Sebaliknya, komunikator akan menampilkan 
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dalam jumlah sedikit (bahkan kalau perlu tidak disampaikan) kalau hal tersebut 
merugikan kedudukannya. 
 
…cari dalam sejarah apakah pernah ada pejabat baik walikota, bupati, 
gubernur yang menaikkan UMP sampai 44 persen. Sehari setelah saya 
menaikkan itu. Bapak, ibu bayangin nggak Saya didatangi pengusaha-
pengusaha semuanya maki-maki saya, bener, bener itu seperti itu. 
 Pada elemen ini Joko Widodo berbangga diri dihadapan para buruh dan 
pekerja karena menganggap mampu mengakomodir kepentingan para buruh dengan 
menaikkan UMP hingga 44 persen. Pada video juga menunjukkan ekspresi jari 
tangan Joko Widodo yang bermakna kecil menyiratkan pesan bahwa sedikit pun tidak 
ada pemimpin daerah yang mampu mengeluarkan kebijakan seperti dirinya. 
 Namun Joko Widodo tidak menyadari bahwa dampak dari kebijakan yang 
dibanggakannya tersebut di sisi lain justru menghasilkan dampak negatif pula.  
Cukup banyak perusahaan di DKI Jakarta memilih untuk memecat karyawannya 
karena tidak sanggup membiayai karyawan akibat kenaikkan UMP contohnya 60 
perusahaan di Jakarta Industrial Estate Pulogadung (JIEP) melakukan pemutusan 
hubungan kerja (PHK) karyawan. Total karyawan yang dipecat mencapai 1200 
orang.10 
 Selain itu, Joko Widodo juga mesti memikirkan angka pengangguran di DKI 
Jakarta periode September 2013. Badan Pusat Statistik (BPS) menempatkan Jakarta 
sebagai provinsi dengan tingkat pengangguran terbuka (TPT) tertinggi kedua setelah 
Banten, dengan angka tingkat pengangguran terbuka 9,94 persen.11 
                                                          
 10Kompas, Hippi : Ribuan Buruh yang Dipecat Tanggung Jawab Jokowi 
www.megapolitan.kompas.com/read/2013/08/21/1925267/hippi.ribuan.buruh.yang.dipecat.tanggung.ja
wab.jokowi (diakses pada 5 Agustus 2015) 
 11Harian Terbit, 10 Provinsi Dengan Tingkat Pengangguran Tertinggi : DKI Jakarta 
www.bisnis.com/kabar24/read/20130902/77/160158/10-provinsi-dengan-tingkat-pengangguran-
tertinggi-dki-jakarta (diakses pada 5 Agustus 2015) 
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 Elemen koherensi pembeda berhubungan dengan pertanyaan bagaimana dua 
peristiwa dihubungkan/dijelaskan, maka koherensi pembeda berhubungan dengan 
pertanyaan bagaimana dua peristiwa dapat dibuat seolah-olah saling bertentangan dan 
berseberangan (contrast) dengan mengggunakan koherensi ini. 
 
…setelah saya berikan hitung-hitungan, Ini loh hitung hitungannya ini, 
kalkulasinya ini, hitung-hitungnya ini, diam. Karena logikanya masuk, 
penalarannya masuk, paling-paling naikkan 5 (lima) persen yang lain. Saya 44 
persen hati-hati loh, saya betu-betul dihajar dari mana-mana tapi memang 
hitung-hitungannya memang harusnya itu. 
 Dalam pernyataannya, Joko Widodo membandingkan antara kebijakan yang 
diambilnya sebagai kepala daerah dengan keputusan kepala daerah lainnya. Tentu 
saja hal ini dilakukan untuk memunculkan kesan bahwa pemerintahannya lebih baik 
daripada yang lain. Diperkuat juga dengan penjabaran data-data yang menjadi tolak 
ukur keberhasilannya. Meski keputusan tersebut menguntungkan, namun masih ada 
pekerjaan berat terkait angka kesejahteraan masyarakat DKI Jakarta. 
 
Ajak mereka dengan cara membandingkan. Iniloh Jokowi-JK begini, sudah 
pernah membuktikan ini, satu, dua, tiga, empat lima enam tujuh, yang 
satunya. Jokowi-JK ini, yang satunya ini, ini, ini, ini begitu saja gak ngerti sih, 
langsung bandingkan ini, sama ini sudah. 
 Tak hanya itu, Joko Widodo juga secara implisit menjelaskan jika selama ini 
dirinya telah melakukan berbagai langkah positif dibandingkan pasangan Prabowo 
Subianto dan Hatta Rajasa. Meski tak dirincikan, secara kuantitas penyebutannya, 
dirinya lebih banyak melakukan sesuatu dibanding rival politiknya tersebut. Pada 
video juga tampak jelas menggambarkan perbandingan yang kontras antara pihaknya 
dengan pihak rival. 
 Joko Widodo harus memperjelas statement terkait perbandingan yang 
dimaksudnya. Jika hanya berbicara pada konteks pemerintahan, tentu tidak bisa 
dijadikan patokan atau tolak ukur sebab sang rival seperti Prabowo Subianto tidak 
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pernah berada dalam pemerintahan. Tetapi jika berbicara pada kemaslahatan tidak 
hanya pemerintahan, masing-masing punya kelebihan dan kekurangan. 
 Misalnya berbicara kelebihan, selaku prajurit Kopassus Prabowo Subianto 
berhasil memimpin operasi penyelamatan peneliti Ekspedisi Lorentz 95 yang disekap 
oleh Organisasi Papua Merdeka dalam operasi pembebasan sandera mapenduma pada 
tahun 1996. Prabowo yang bertindak sebagai komandan  membuktikan pada 
konsultan-konsultan militer dari Delta Force Amerika dan SAS Inggris bahwa misi 
penyelamatan yang mereka vonis “mission impossible” dapat diselesaikan dengan 
baik oleh Kopassus.12 Selain itu, selaku ketua dewan Pembina Partai Gerakan 
Indonesia (Gerindra), Prabowo Subianto mengharamkan anggota DPR RI asal partai 
berlambang kepala burung garuda ini melakukan studi banding ke luar negeri 
menggunakan uang rakyat, baik itu APBN maupun APBD.13  
4) Stilistik 
 Pada dasarnya elemen ini menandakan bagaimana sesorang melakukan 
pemilihan kata atas berbagai kemungkinan kata yang tersedia. 
saya betul-betul dihajar dari mana-mana tapi memang hitung-hitungannya 
memang harusnya itu. 
 Joko Widodo pada salah satu isi orasi politiknya memilih untuk menggunakan 
kata dihajar. Makna dihajar lebih bernada negatif mengisyaratkan terjadi 
pertengkaran. Di sini, Joko Widodo seakan ingin menjelaskan bahwa pada saat 
                                                          
 12prabowosubianto.info, prabowosubianto.info/riwayat-prabowo (diakses pada 10 Agustus 
2015) 
 13GatraNews, Gerinda Haramkan Kadernya Gunakan Uang Rakyat untuk Studi Banding 
www.gatra.com/pemilu-partai-44368-gerindra-haramkan-kadernya-gunakan -uang-rakyat-untuk-
studi-banding.html (diakses pada 10 Agustus 2015 
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bertemu dengan pengusaha-pengusaha begitu banyak pukulan telak dan badai protes 
yang dilayangkan kepadanya. 
 Pada video Joko Widodo memeragakan ekspresi tangan yang diarahkan ke 
muka juga menegaskan bahwa pengusaha yang bertemu dengannya sangat tidak 
setuju terhadap keputusan yang dikeluarkannya. 
5) Retoris 
 Dimensi ini terutama dipakai oleh komunikator untuk memberi tekanan 
tertentu terhadap isi teks. Tekanan tersebut digunakan agar makna yang diinginkan 
oleh komunikator diterima dengan baik oleh khalayak. Orasi Joko Widodo saat 
membacakan maklumat Jokowi-JK juga menggunkan dimensi retoris sebagai berikut: 
 Elemen ekspresi dari teks maklumat Jokowi-JK dapat diamati dari pemakaian 
repetisi (pengulangan) kata, kalimat, proposisi, ungkapan dan sebagainya. 
 
Kemudian yang kedua lagi, yang kedua terus, yang tadi dua a yang ini dua b, 
oke kedua terus. Kedua, Mengenai isu-isu tugas kita dalam waktu hanya 8-9 
hari ini. hanya apa? yang utama menepis isu, jangan sampai nanti ada isu yang 
brekk menerima pekerja buruh kaget semuanya. Itu hanya isu politik, cara 
politik untuk menurunkan kredibilitas saya. Harusnya saya meminta disini 
langsung dibantah, bantah langsung. Harus dibantah jangan sampai nanti 
berkembang kemana-mana. 
 
Angkat tangan kita semuanya, dua semuanya, dua semuanya, semuanya. 
 Pada dasarnya semua kata yang ditulis miring berarti sama. Ada juga yang 
fungsinya mempertegas satu sama lain. Meskipun hanya digunakan satu kata saja 
atau pengucapan sekali saja, maka sudah cukup memberi arti dari kalimat tersebut. 
Pengulangan itu menunjukkan bagaimana kata-kata itu menempati posisi penting 
untuk ditonjolkan kepada publik. 
 Joko Widodo pada salah satu isi orasi di atas menegaskan kepada masyarakat 
dan berupaya mengingatkan secara kontinu bahwa Jokowi-JK adalah pasangan 
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bernomor dua dan itu harus terus diingat. Selain itu, Joko Widodo menekankan agar 
isu politik yang menjatuhkan citranya agar dihiraukan bahkan melakukan bantahan. 
Ini dilakukan Joko Widodo agar kredibilitasnya sebagai calon presiden terus terjaga 
dan meningkat di mata masyarakat. 
 Terlihat pada video tersebut, Joko Widodo berulang kali mengangkat kedua 
jarinya sebagai symbol penegasan bahwa dirinya adalah calon presiden bernomor 
dua. 
 
b. Joko Widodo pada Kampanye Terakhir di Jakarta14 
1) Tematik 
 Dalam orasi politik calon presiden Joko Widodo bertemakan tentang 
Maklumat Jokowi-JK (Joko Widodo dan Jusuf Kalla). Dalam maklumat Jokowi-JK, 
berisikan himbauan dari Joko Widodo terkait penyelenggaraan pemilihan presiden 
kepada rakyat Indonesia, utamanya bagi pemuda yang mayoritas menghadiri 
kampanye pamungkas Joko Widodo. 
 Pada cuplikan video tersebut, Kampanye ini juga tampaknya sebagai upaya 
keras yang dilakukan pihak Joko Widodo untuk merangkul basis massa pemuda 
dengan menghadirkan Slank dan Anies Baswedan yang popular dan dekat dengan 
pemuda. Slank yang selama 30 tahun berkiprah di dunia musik tanah air memiliki 
fans fanatic yang besar sementara Anies Baswedan yang selama ini bergelut dalam 
dunia pendidikan Indonesia cukup banyak dikenal oleh para pelajar dan mahasiswa. 
 
 
                                                          
 14Akun Jokowi-JK, Maklumat Jokowi-JK di Konser Salam Dua (2) Jari www.youtube.com/ 
(Diakses pada 28 Juli 2015) 
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2) Skematik 
 Pertama, calon presiden Joko Widodo mengutarakan pujian kepada seluruh 
relawan, simpatisan dan masyarakat yang menghadiri bagian dari kampanye dan 
safari politiknya yang digelar di stadion terbesar di Indonesia, Gelora Bung Karno, 
Senayan, Jakarta. Hal tersebut tersirat dari ungkapan seorang Joko Widodo sebagai 
berikut: 
Saudara-saudara sekalian, tidak ada yang lebih membanggakan dalam hidup 
saya selain berdiri di sini dihadapan saudara-saudara semuanya. 
 
Saudara-saudara adalah orang-orang yang selalu bekerja keras, mengorbankan 
waktu dan tenaga, menyumbangkan pikiran dan gagasan serta semangat untuk 
mewujudkan jalan kebaikan dan perubahan bagi Indonesia. 
 
 Ini dilakukan sebagai bentuk apresiasi dari tim pemenangan Jokowi-JK 
terkhusus dari calon presiden yakni Joko Widodo karena kehadiran masyarakat dalam 
kampanye politik tersebut menjadi kebanggaan dan semangat yang semakin besar 
bagi Joko Widodo agar dapat meraih kursi sebagai kepala negara. 
 Secara implisit dapat dilihat bahwa pernyataan Joko Widodo tersebut lebih 
pada argumentasi untuk menumbuhkan citra baik sebagai calon presiden yang tidak 
melupakan upaya dan kerja keras relawan, simpatisan serta masyarakat yang telah 
membantunya selama masa kampanye pemilihan presiden dan mengucapkan terima 
kasih atas berbagai macam bentuk dukungan untuknya. 
 Pada video terlihat maksud kebanggaan yang disampaikan Joko Widodo 
dilakukan dengan semangat dan optimisme yang ditampilkannya kepada khalayak. 
Mulai dari masuk ke panggung, berlari, hingga berjoget diiringi musik salam 2 jari 
dari band Slank. 
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Saudara-saudara semua adalah pembuat sejarah dan sejarah baru sedang kita 
buat. Itulah yang menjadi alasan mengapa saya dan pak JK berdiri di sini. 
 Kedua, pesan yang disampaikan Joko Widodo kepada khalayak dalam 
kampanyenya tersebut turut menyinggung terkait keinginannya bersama calon wakil 
presiden Jusuf Kalla untuk membangun arus perubahan. Dan bagi Joko Widodo, 
seluruh rakyat Indonesia terutama yang hadir di setiap kampanye calon bernomor dua 
adalah rakyat yang akan membentuk sejarah baru berupa perubahan untuk Indonesia 
andai kelak dirinya dan Jusuf Kalla terpilih. 
Saudara-saudara, kita berkumpul untuk membulatkan tekad, menyatukan hati 
dan bekerja keras sebagai tanggung jawab untuk melakukan perubahan demi 
kebaikan Indonesia dengan cara-cara yang bermartabat. 
 
Kita semua adalah penyala harapan untuk Indonesia. Kekuatan kita adalah 
pada kerelaan. Saudara-saudara rela bersatu padu, berdiri tegak, bekerja keras, 
menyuarakan pesan tegas bahwa tidak ada yang tidak mungkin untuk sebuah 
perubahan. 
  
 Di sini dapat dilihat secara tegas dilontarkan Joko Widodo dengan keinginan 
untuk melakukan perubahan karena menganggap bahwa perubahan adalah sebuah 
keharusan, sebuah tanggung jawab agar seluruh rakyat Indonesia menyeragamkan 
tekad untuk sejalan dengan perubahan yang diinginkannya. 
 Secara garis politik, Joko Widodo mengemukakan hal ini adalah sesuatu yang 
tidak mengherankan. Mengingat Joko Widodo adalah calon presiden yang diusung 
oleh Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan (PDIP) yang bukan menjadi rahasia 
ditengah masyarakat adalah partai yang selama ini berseberangan (oposisi) dengan 
pemerintahan Susilo Bambang Yudhoyono (SBY) yakni Partai Demokrat selama 
kurun waktu 10 tahun kepemimpinan atau dua periode pemerintahan SBY. Meski 
sikap Partai Demokrat seperti yang ditegaskan oleh Susilo Bambang Yudhoyono 
yang menjabat sebagai ketua umum adalah tidak berada pada koalisi pendukung 
calon presiden dan wakil presiden manapun. 
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 Hanya saja, jika pada akhirnya Joko Widodo terpilih sebagai presiden 
Republik Indonesia maka perbedaan ini harus diretas dan tidak elok jika tetap 
menjadi budaya dalam kontestasi perpolitikan di Indonesia sebab untuk membangun 
sebuah bangsa membutuhkan peran putra-putri terbaik yang dapat bekerja 
mewujudkan visi tersebut, tak ada lagi Koalisi Indonesia Hebat (KIH) dan Koalisi 
Merah Putih (KMP) jika pemilu telah resmi berakhir. 
 
Buat generasi muda, adik-adik saya. Kalian pemilik masa depan Indonesia. 
Ijinkan kakakmu ini mengajak kalian semua untuk ikut menentukan arah 
Indonesia. Jalan tinggal selangkah lagi, jaga TPS kita semuanya. 
 
Saya dan pak JK berjanji jika saudara-saudara memberikan kehormatan luar 
biasa pada kami untuk menjadi presiden dan wakil presiden, maka kami akan 
bekerja keras setiap hari untuk anda, dan untuk anak-anak kita semuanya. 
 Pada penyampaian pesan di akhir maklumat Jokowi-JK tersebut, Joko 
Widodo mengajak dan ikut mensosialisasikan kampanye pemilihan presiden 2014 
hingga akhirnya memberikan penekanan pesan kepada khalayak untuk memberikan 
suaranya kepada Joko Widodo dan Jusuf Kalla. 
 Namun yang cukup menarik dicermati, Joko Widodo mengintensifkan pesan 
ajakan tersebut kepada generasi muda. Dirinya menggunakan ungkapan tersebut 
dimaksudkan bahwa Joko Widodo memahami bahwa tantangan yang dihadapi oleh 
bangsa Indonesia ke depannya sangat besar. Dan yang generasi muda adalah sosok 
yang tepat untuk menjawab tantangan tersebut sebagai pewaris tongkat estafet 
pembangunan bangsa. 
 Pernyataan itu juga sejalan dengan suasana yang terlihat pada video di 
youtube yang menggambarkan suasana stadion GBK dipadati oleh kawula muda pada 
kampanye akbar Joko Widodo. Begitu juga hadirnya band Slank yang merupakan 
salah satu band yang dekat dengan para pemuda. Jadi, kampanye ini adalah cara dari 
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pihak Jokowi-JK untuk merangkul para pemilih dari kalangan pemuda yang memiliki 
hak suara di Indonesia juga terbilang besar.  
3) Semantik 
 Latar suatu peristiwa dipakai untuk menyediakan latar belakang hendak ke 
mana makna suatu teks itu dibawa. Latar yang dipilih oleh komunikator menentukan 
juga ke arah mana pandangan khalayak hendak digiring. Latar membantu menyelidiki 
bagaimana seseorang memberi pemaknaan atas suatu peristiwa. 
Saudara-saudara semua adalah pembuat sejarah dan sejarah baru sedang kita 
buat. Itulah yang menjadi alasan mengapa saya dan pak JK berdiri di sini. 
 Joko Widodo diawal membacakan maklumat Jokowi-JK telah berupaya 
membentuk persepsi masyarakat untuk melakukan sejarah baru. Dan pernyataan ini 
dikemukakan oleh Joko Widodo seolah bahwa dirinya dan Jusuf Kalla adalah sosok 
yang paling tepat untuk melakukan pembaharuan tersebut meski tidak secara eksplisit 
dijelaskan maksud dari sejarah baru tersebut. Namun pemaknaan lain yang dapat 
dipahami sejarah baru yang dimaksudkan adalah kepastian pergantian tongkat estafet 
kepemimpinan di Indonesia terjadi karena masa bakti Susilo Bambang Yudhoyona 
(SBY) sebagai presiden telah riil akan berakhir karena telah memangku mandat 
rakyat sebanyak dua periode yang juga merupakan batasan berdasarkan hukum 
perundang-undangan yang berlaku. 
 Elemen wacana detil berhubungan dengan kontrol informasi yang 
disampaikan. Komunikator akan menampilkan secara lebih jelas informasi yang 
menguntungkan dirinya atau citra baik. Sebaliknya, komunikator akan menampilkan 
dalam jumlah sedikit (bahkan kalau perlu tidak disampaikan) kalau hal tersebut 
merugikan kedudukannya. 
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Kita menolak segala bentuk intimidasi, kebohongan, dan kecurangan yang 
mencuri hak rakyat untuk menentukan masa depan Indonesia. Sebarkan 
kebaikan. Rakyat tidak perlu percaya pada fitnah dan kebohongan. Kita semua 
telah dihantam fitnah dan kebohongan, tapi kita tidak pernah tumbang karena 
kita bekerja tulus untuk republik tercinta. 
 Elemen ini Joko Widodo menyampaikan pesan terkait proses berjalannya 
kampanye pemilihan presiden di mana dirinya merasakan adanya bentuk kampanye 
yang tidak memberikan pendidikan politik yang baik. Hal tersebut dikemukakan 
bahwa pemilihan presiden terjadi tindakan berupa ancaman atau kecurangan dalam 
upaya merebut kehendak rakyat. Namun yang ditekankan oleh keluhan Joko Widodo 
tersebut, adalah pihaknya yang justru mendapat hantaman fitnah hingga black 
campaign tanpa sedikit pun membalas untuk turut menyinggung kandidat lain. Ini 
dilakukan oleh Joko Widodo juga untuk memberikan stigma di masyarakat bahwa 
dirinya adalah calon presiden yang memahami persaingan namun tetap taat terhadap 
etika berdemokrasi. 
 Pernyataan tersebut juga cukup mendasar mengingat survei yang dilakukan 
oleh lembaga survei Charta Politika pada 3-6 Juli 2014 mengatakan berdasar statistik 
Joko Widodo paling dirugikan pada kampanye. Survei Charta Politika menunjukkan 
sebanyak 24,5 persen responden mengaku terpengaruh dengan kampanye hitam 
terhadap Joko Widodo dan Jusuf Kalla. Sementara itu, 53,7 persen menyatakan tidak 
terpengaruh dan 21,8 persen menyatakan tidak tahu. Disisi lain, pengaruh kampanye 
hitam terhadap kubu Prabowo-Hatta lebih kecil.15 
4) Sintaksis 
 Kata ganti merupakan alat yang dipakai oleh komunikator untuk 
menunjukkan di mana posisi seseorang dalam wacana. Dalam mengungkapkan 
                                                          
 15Kompas, Indonesiasatu.kompas.com/read/2014/07/08/18140751/charta.politika.jokowi. 
paling.dirugikan.dalam.kampanye.hitam (diakses pada 5 Agustus 2015) 
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sikapnya, seseorang dapat menggunakan kata ganti “saya” atau “kami” yang 
menggambarkan bahwa sikap tersebut merupakan sikap resmi komunikator. Semata-
mata. Akan tetapi ketika memakai kata ganti “kita” menjadikan sikap tersebut sebagai 
representasi dari sikap bersama dalam suatu komunitas tertentu. 
Saya dan pak JK berdiri di sini bukan karena nafsu untuk berkuasa apalagi 
dengan menghalalkan segala cara… 
 
Kita berkumpul di sini sebagai bagian dari demokrasi yang memastikan 
bahwa partisipasi seluruh rakyat untuk menentukan masa depan bangsa, 
penghormatan pada hak asasi manusia, berjuang untuk keadilan dan 
memelihara keberagaman serta perdamaian. 
 
Kami berdemokrasi untuk mendengar. Kami datang untuk menyelesaikan 
masalah, bukan untuk menambah masalah. Kami hadir untuk memberi rasa 
damai, bukan jadi pemicu konflik. 
 
Saudara-saudara, kita berkumpul untuk membulatkan tekad, menyatukan hati 
dan bekerja keras sebagai tanggung jawab untuk melakukan perubahan demi 
kebaikan Indonesia dengan cara-cara yang bermartabat. 
 
 Orasi politik Joko Widodo mayoritas memakai elemen kata ganti “kita”. Kata 
ganti “saya” hanya beberapa kali digunakan. Teks tersebut menggambarkan bahwa 
Joko Widodo mewakili keinginan dan kehendak rakyat. Antara dirinya dan rakyat 
secara implisit ditegaskan saling memiliki keinginan yang sama. Penggunaan kata 
kita juga membentuk sikap kebersamaan dan kekeluargaan. Keinginan yang 
disampaikan oleh Joko Widodo diyakininya mendapat dukungan seluruh masyarakat 
yang hadir dalam kampanye pemilihan presiden tersebut. 
 Penggunaan kata ganti kita yang digunakan oleh Joko Widodo untuk 
menciptakan kesan objektif kepada khalayak. Joko Widodo seakan memahami 
perasaan, harapan, dan  kehendak masyarakat. Sedangkan kata ganti saya mayoritas 
digunakan untuk menyampaikan pesan pribadi kepada publik. 
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5) Stilistik 
 Pada dasarnya elemen ini menandakan bagaimana sesorang melakukan 
pemilihan kata atas berbagai kemungkinan kata yang tersedia. 
Saya dan pak JK berdiri disini bukan karena nafsu untuk berkuasa apalagi 
dengan menghalalkan segala cara, tidak. 
 Joko Widodo pada salah satu isi maklumat Jokowi-JK memilih untuk 
menggunakan kata nafsu seakan untuk menghilangkan persepsi bahwa dirinya 
menjadi calon presiden bukan karena keinginan yang menggebu-gebu. Nafsu selama 
ini dipahami sebagai kata yang lebih berkonotasi negatif. 
 Pemilihan kata ini juga tidak serta merta tanpa dasar, karena setelah Joko 
Widodo mengumumkan pencapresannya, stigma muncul ditengah masyarakat bahwa 
dirinya adalah seseorang yang haus kekuasaan. Joko Widodo dianggap menghianati 
kehendak masyarakat DKI Jakarta yang sebelumnya dipercaya dan diinginkan 
masyarakat unuk mengabdi selama lima tahun atau satu periode, hanya saja, belum 
genap dua tahun masa kepemimpinannya di ibu kota, Jokowi justru kembali 
mencalonkan diri sebagai calon presiden. 
6) Retoris 
 Dimensi ini terutama dipakai oleh komunikator untuk memberi tekanan 
tertentu terhadap isi teks. Tekanan tersebut digunakan agar makna yang diinginkan 
oleh komunikator diterima dengan baik oleh khalayak. Orasi Joko Widodo saat 
membacakan maklumat Jokowi-JK juga menggunkan dimensi retoris sebagai berikut: 
 Elemen ekspresi dari teks maklumat Jokowi-JK dapat diamati dari pemakaian 
repetisi (pengulangan) kata, kalimat, proposisi, ungkapan dan sebagainya. 
 
Saya dan pak JK sekali lagi berterima kasih kepada seluruh relawan, seluruh 
pemuka agama, seluruh tokoh masyarakat, seluruh aktifis, seluruh pekerja 
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seni, seluruh petani, seluruh nelayan, seluruh buruh, seluruh guru, seluruh 
pegawai negeri, seluruh mahasiswa, seluruh pelajar, dan seluruh lapisan 
masyarakat untuk menyatukan tekad mengawal proses pemilu presiden ini 
demi tercapainya cita-cita kita bersama. 
 
Buat generasi muda, adik-adik saya. Kalian pemilik masa depan Indonesia. 
Ijinkan kakakmu ini mengajak kalian semua untuk ikut menentukan arah 
Indonesia. Jalan tinggal selangkah lagi, jaga TPS kita semuanya. Salam 
perdamaian, salam dua jari, salam, dua jari, salam dua jari, salam dua jari, 
salam dua jari, salam dua jari. 
 Pada dasarnya semua kata yang ditulis miring berarti sama. Ada juga yang 
fungsinya mempertegas satu sama lain. Meskipun hanya digunakan satu kata saja 
atau pengucapan sekali saja, maka sudah cukup memberi arti dari kalimat tersebut. 
Pengulangan itu menunjukkan bagaimana kata-kata itu menempati posisi penting 
untuk ditonjolkan kepada publik. 
 Joko Widodo pada dua paragraf di atas menegaskan apa yang ingin 
disampaikan. Paragraf pertama menyampaikan apresiasi dan penghargaan kepada 
rakyat tidak secara to the point. Dirinya seakan ingin menjelaskan lebih dahulu 
seluruh rakyat yang ada di Indonesia baik dari sisi keagamaan atau sisi pekerjaannya 
hingga pada akhirnya menuju pada hal yang sama saja. Pandangan yang muncul, 
Joko Widodo melakukan ini sebagai dasar dirinya memegang teguh semboyan 
bhineka tunggal ika. 
 Sedangkan pada paragraf kedua, Joko Widodo memberikan pengulangan kata 
yang sama yakni “salam dua jari” sebagai pertanda penegasan bahwa dirinya dan 
Jusuf Kalla adalah calon presiden nomor urut dua. Bahkan, sebelumnya Joko Widodo 
juga menyebut salam perdamaian yang jika dimaknai selama ini erat maknanya 
dengan simbol dua jari yang identik dengan pasangan ini. 
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 Pada video tersebut, Joko Widodo sepanjang berorasi konsisten dan berkali-
kali juga mengangkat kedua jarinya jika telah membacakan setiap paragraf dalam 
maklumat Jokowi-JK yang dibacakannya.  
2. Analisis Konteks Sosial Politik Joko Widodo pada Kampanye Pemilihan 
Presiden 2014 melalui Youtube 
 Posisi Joko Widodo yang merupakan calon presiden Indonesia menjadikan 
dirinya memiliki akses yang luas untuk menawarkan wacananya kepada masyarakat. 
Pada dasarnya pula, tujuan dari dihadirkannya masa kampanye pemilihan presiden 
juga kepentingannya untuk menarik masyarakat agar melihat dan menyaksikan 
gagasan serta pemikiran ke mana masa depan bangsa Indonesia dipertaruhkan. 
 Terlebih, penyelenggaraan pemilihan presiden 2014 dapat dirasakan 
berlangsung sangat ketat dan tingkat perhatian masyarakat dalam menghadapi ajang 
ini tercurah lebih banyak, tidak hanya menentukan kemaslahatan bagi orang per 
orang tetapi seluruh rakyat Indonesia. 
 Media juga akan menjadikan pilpres sebagai jualan publisitas berita karena 
tingkat kebutuhan informasi terkait pelaksanaan pilpres sangat tinggi di tengah 
masyarakat. Jadi para capres juga harus mengemas pesan politik dengan tetap 
menjaga popularitas dan kredibilitasnya bersaing merebut hati rakyat. Joko Widodo 
tentunya mengharapkan agar publik akan selalu menerima pendapatnya dan membuat 
publik percaya hingga akhirnya berbanding lurus dengan keinginannya. 
 McNally dan Speak dalam buku Personal Branding karya Dewi Haroen 
menjelaskan biasanya sebuah personal branding yang kuat selalu terdapat tiga hal 
mendasar yang menyatu. Ketiga hal itu adalah kekhasan, relevansi dan konsistensi.16 
                                                          
 16Dewi Haroen, Personal Branding Kunci Kesuksesan Berkiprah di Dunia Politik (Jakarta: 
PT. Gramedia Pustaka Utama, 2014), h. 13 
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Dalam hal kekhasan, di mata masyarakat Joko Widodo berdasarkan survei Lembaga 
Survei Indonesia (LSI) sudah dikenal dengan kesederhanaan dan merakyat. Ketika 
Joko Widodo mengungkapkan sesuatu terkait penderitaan rakyat kecil, maka hal ini 
mampu menarik simpati rakyat. Selama kampanye, Joko Widodo juga selalu tampil 
dengan pakaian sederhana saat kampanye sebagai usaha untuk memperlihatkan 
dirinya yang sederhana. 
 Hanya saja, kesan kesederhanaan yang ingin ditampilkan tersebut justru 
muncul ketidak konsistenan pada Joko Widodo. Contohnya, saat mengikuti debat 
kandidat justru dirinya tampil dengan gaya elegan. Pakaian berbalut jas menandakan 
bahwa Joko Widodo terbiasa dengan gaya hidup yang mahal. Dan menarik pula 
dinantikan, jika dirinya terpilih gaya kesederhanaan yang ditonjolkan akan konsisten 
dilakukan ataukah hanya jualan citra palsu kepada masyarakat.  
 Aristoteles dalam buku Retorika Modern karya Jalaluddin Rakhmat menyebut 
tiga cara dalam mempengaruhi manusia. Pertama, sanggup menunjukkan kepada 
khalayak bahwa Anda memiliki pengetahuan yang luas, kepribadian yang terpercaya, 
dan status yang terhormat (ethos). Kedua, menyentuh hati khalayak: perasaan, emosi, 
harapan, kebencian, dan kasih sayang mereka (pathos). Ketiga, meyakinkan khalayak 
dengan mengajukan bukti atau yang kelihatan sebagai bukti (logos).17 
 Joko Widodo dengan statusnya sebagai calon presiden melengkapi unsur etos 
dalam model Aristoteles. Bahwa dirinya adalah seorang presiden yang mengeluarkan 
pesan-pesan politik kepada masyarakat disertai personal brandingnya selama ini, hal 
tersebut menjadi alat untuk mendapatkan perhatian masyarakat, meski masyarakat 
juga tidak serta merta menerima seluruh pesan politik yang disampaikan. Selain itu 
                                                          
 17Jalaluddin Rakhmat, Retorika Modern, h. 7 
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unsur argumen (logos) yang dikemukakannya juga tidak terkesan hati-hati bahkan 
kaku. Sebagai seorang calon presiden, Joko Widodo tentu sangat mempertimbangkan 
pesan politik yang akan dikatakannya dalam setiap kampanye. 
 Salah satunya dalam momen kampanye pemilihan presiden, di mana dapat 
dilihat dari teks pidatonya bahwa beliau menggunakan bahasa yang telah di setting 
dan berhati-hati agar tidak terjadi kesalahpahaman. Kemudian dalam memainkan 
emosi khalayak lewat sikap dan wataknya yang sudah dikenal banyak orang, Joko 
Widodo seolah mampu melengkapi model Aristoteles tersebut. Masyarakat Indonesia 
tentu sudah banyak melihat ciri khas seorang Joko Widodo dengan berbagai karakter 
sifat dan sikapnya. Hal ini ternyata menjadi salah satu daya tariknya untuk 
mempengaruhi emosi khalayak agar kemudian setuju dengan pendapatnya. 
Aristoteles juga menyadari peran khalayak pendengar. Persuasi berlangsung melalui 
khalayak ketika mereka diarahkan oleh pidato itu ke dalam suatu keadaan emosi. 
Model ini berfokus pada komunikasi yang bertujuan (disengaja) yang terjadi ketika 
seseorang berusaha membujuk orang lain untuk menerima pendapatnya. 
 Faktor pendukung lain yang membuat citra Joko Widodo di mata masyarakat 
terus positif adalah pengaruh media dalam pemberitaan dirinya. Selama ini, Joko 
Widodo seperti menjadi media darling bagi beberapa pewarta dan media. Ini 
disebabkan kedekatan dirinya dengan para wartawan, maka hal ini mempengaruhi 
nilai pemberitaan Joko Widodo meski cara tersebut terbilang tidak etis karena 
memberikan informasi kepada masyarakat yang lebih bersifat subjektif. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya, data-data yang telah 
didapatkan diolah dengan menggunakan analisis wacana kritis Teun A. van Dijk. Dari 
hasil pembahasan tersebut, dapat disimpulkan jawaban dari rumusan masalah 
penelitian ini, yakni: 
1. Dalam wacana teks yang disampaikan oleh Joko Widodo selalu menggunakan 
konstruksi wacana yang hampir mirip di setiap momen kampanye. Ia selalu 
berkampanye dengan berusaha merebut simpati masyarakat di awal pidatonya 
berupa perasaan empati Joko Widodo terhadap masyarakat hingga ucapan terima 
kasih karena memberikan dukungan yang besar selama proses kampanye 
pemilihan presiden 2014 berjalan. Dalam pesan keduanya, Joko Widodo merasa 
pada setiap kampanye popularitas dan kredibilitas yang telah dibangunnya ingin 
dijatuhkan oleh rival politiknya namun di satu sisi ia juga tidak mampu 
memberikan informasi kepada masyarakat secara eksplisit tentang kebenaran 
informasi tersebut untuk menjawab keresahan masyarakat. Hal ini dapat 
memunculkan dugaan di masyarakat, bahwa Joko Widodo seakan membenarkan 
informasi yang dilakukan oleh rival politiknya tersebut. Aspek penting yang 
selalu ditegaskan dan ditempatkan pada bagian akhir kampanye oleh Joko 
Widodo adalah menekankan dan menegaskan bahwa Jokowi-JK adalah pasangan 
nomor urut dua seakan nomor dua tersebut adalah kebanggaan untuk pihaknya 
yang akan memberikan kemenangan baginya pada ajang pemilihan presiden 
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2014. Konstruksi wacana yang monoton tersebut dapat dipandang bahwa Joko 
Widodo adalah sosok yang tidak kreatif sebagai seorang orator terlebih 
menggunakan saat menggunakan teks, maka dirinya terkesan kaku untuk 
menyampaikan pesan tersebut. 
2. Analisis konteks sosial politik dalam kampanye pemilihan presiden 2014, calon 
presiden memiliki kekuatan dan akses yang kuat untuk menyampaikan pesan 
politiknya di hadapan publik. Pemilihan presiden 2014 tentu bagi masyarakat 
adalah momentum yang berharga untuk menentukan masa depan bangsa 
Indonesia ke depan dan kepada siapa mandat rakyat Indonesia diamanahkan. 
Setiap kampanye pilpres merupakan saat yang tepat mendengar gagasan dari 
calon presiden. Joko Widodo dalam kegiatan kampanye ini memanfaatkan secara 
efektif perhatian publik untuk meraih simpati agar dirinya bersama Jusuf Kalla 
diberikan kepercayaan oleh rakyat. Pada kampanyenya, rakyat kecil selalu 
dijadikan senjata baginya untuk mencitrakan diri sebagai masyarakat biasa (meski 
kenyataanya saat ini ia memiliki jabatan tinggi dalam pemerintahan) didasari latar 
historis hidupnya semasa kecil yang hidup dengan kesederhanaan, hal ini dapat 
menjadi nilai positif di mata masyarakat untuk memandang bahwa Joko Widodo 
adalah pemimpin yang sederhana dan merakyat. 
B. Implikasi 
1. Interpretasi peneliti dalam melakukan analisis wacana kritis bukanlah satu-
satunya kebenaran yang sah, sehingga diharapkan adanya penelitian lain 
sebagai pembanding terhadap tema yang sama tentang wacana politik Joko 
Widodo ini dan memungkinkan menghasilkan interpretasi yang berbeda. 
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Banyaknya interpretasi tersebut akan menambah dan memperluas pandangan 
kita. 
2. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan bagi para calon yang 
mengikuti pemilihan umum untuk selalu memberikan wacana yang positif dan 
pendidikan politik yang berharga bagi masyarakat. Janji yang disampaikan di 
hadapan rakyat harus benar-benar direalisasikan ketika terpilih sebagai bentuk 
komitmen dalam membangun sebuah bangsa, ini juga dimaksudkan agar 
masyarakat bisa menilai dan memberikan amanah kepada orang atau calon 
yang benar-benar mampu mengemban dan melaksanakan amanah tersebut 
dengan baik. Dalam ajaran islam juga menegaskan, masalah perealisasian 
janji bukan hanya sebagai bentuk pertanggungjawaban terhadap manusia saja 
tetapi juga kepada Allah swt. 
3. Sebagai khalayak yang mendapatkan pesan politik saat kampanye, hendaknya 
harus kritis dan selektif dalam menerima informasi setiap calon presiden atau 
kepala daerah dalam berkomunikasi dengan masyarakat. Sehingga salah 
persepsi, kesalahpahaman, dan salah dalam mengamanahkan pilihan dapat 
dihindari. 
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 Calon presiden usungan PDIP, PKB, Nasdem, dan Hanura, Joko Widodo 
menggelar kampanye dihadapan para buruh dan pekerja di Kota Tangerang, 
Jawa Barat. Terlihat pada gambar pertama Joko Widodo sedang melakukan orasi 
politik dan foto kedua menunjukkan dukungan yang mengatasnamakan 
“Relawan Buruh Sahabat Jokowi”. (Foto: youtube.com). 
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 Calon presiden Joko Widodo pada kedua foto terlihat berlari di atas 
panggung saat menggelar kampanye di stadion Gelora Bung Karno, Senayan 
Jakarta yang juga dirangkaikan dengan konser salam dua (2) jari. Nampak Joko 
Widodo menyiratkan semangat dan keoptimisannya dalam pemilihan presiden 
2014 (Foto: Diambil dari dakwahtuna.com). 
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 Joko Widodo yang merupakan calon presiden mengunjungi markas besar 
salah satu band legendaris Indonesia, Slank. Dalam kunjungannya tersebut, Joko 
Widodo mendapatkan dukungan dari personel Slank yang ditandai dengan 
berfoto dengan dua jari yang merupakan simbol dari pasangan Jokowi-JK. (Foto: 
(1) antaranews.com, (2) merdeka.com). 
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 Joko Widodo mencium bendera merah putih saat mendeklarasikan 
pencapresan dirinya pada pemilihan umum (Pemilu) presiden 2014. Simbol 
kesederhanaan dan islami terlihat dengan penggunaan kopiah dan kemeja serta 
sarung yang melekat di leher. (Foto: Tribunnews) 
 Calon presiden Joko Widodo terlihat menyalami masyarakat yang berada 
di sekitarnya seusai menggelar kampanye. Nampak Joko Widodo dalam foto ini 
hanya menggunakan kaos oblong. (Foto: megapolitan.kompas.com 
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 Joko Widodo melakukan blusukan di daerah pesisir pantai. Menyerap 
aspirasi dan berdiskusi bersama para nelayan. (Foto: merdeka.com). 
 Joko Widodo melakukan blusukan di area persawahan mendengar 
masukan dan berdiskusi dengan petani. (Foto: nasional.kompas.com). 
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 Calon Presiden (Capres) Joko Widodo pada kedua foto diatas terlihat 
menyalami ketua umum Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan (PDIP). Foto ini 
memunculkan dugaan ditengah masyarakat bahwa Joko Widodo adalah “Capres 
Boneka”. (Foto: (1) Tribunnews (2) Antara. 
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